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KATA PENGANTAR 


ALHAMDULILLAH apa yang telah penulis rencanakan inencrjemah kitab 
"Ar Ra atul Ghamidlah fi naqshi kalaamirraafidlah" telah dapat selcsai. seka- 
iipun helum dapat disebut haik. Mudah-mudahan terjemahan ini dapat mem- 
hantu atau minimal dapat menjadi pendorong bagi penerjemah untuk menge- 
tahui isinya. 

Merupakan suatu hal yang wajar apabila dari kalangan kaum Alilussu- 
nnah Waljama ah banyak yang berminat mempelajari kitab tersebut Bukan 
saja karena keistimewaan pengarangnya. yaitu al-Habib Salim bin Jindan, 
tetapi memang kitab tersebut bcnar-benar dapat dijadikan sebagai modal 
dasar untuk mengetahui mana yang kaum Ahlussunnah Waljama'ah dan mana 
yang Syi ah. Oleh sebab itu sudah sepantasnya apabila terjemahan ini pener- 
jemah beri judu! seperti tertera. 

Akhirnya sebagai penerbitan pertama, sudah barang tentu terjemahan 
mi rpasih banyak hal-hal yang kurang sempurna. Karena itu tegur sapa dan 
kritik dari para pembaca sangat pcnerjemah harapkan demi kebaikan daJam 
penerbitan selanjutnya. 

Kepada Allah SWT kami mohon taufiq dan hidayah-Nya,semoga usaha 
ini mcndapat ridla-Nya. Amicn. 


Penerjemah 
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

SEGALA puji hagi Allah. Tuhan semesta alam I<epadaNva kami memohon 
bantuan, atas segala urusan dunia dan agama. Shalawat serta alam selalu 
kami sanjungkan kepada Rasul paling mulya, junjungan kita Muhammad 
SAW kcluarga dan para sahabatnya semua. 

Buku ini merupakan sehuah risalah. di antara banyak risalah yang ada. 
Dan merupakan karya peninggalan ayah kami al-Habib Salim bin Ahmad 
bm jindan. yang dalam bahasa aslinyadibcri nama ‘Ar-Ra'ah ai-Ghamidliaii 
n -Naqdli Kalami ar-Ralidlah” Yang mungkin saja beliau tulis, ketika 
gencamya propaganda dan hegitu hebatnya daya tarik kaum Syi ah Rahdlah 
pada masa sehelum Pcrang Dunia Kedua 

Beliau sudah incngctahui. bahwa sistem pemikiran mad/.hab rusak ini 
akan memberikan pcngaruh vang buruk di dalain jiwa dengan penanaman 
dcndam, iri, rasa benci, permusuhan. perdebatan dan riya. Dengan kata lain, 
sckte tersebui bakal menimbtilkan bibit perpecalian, kebencian, permusuhan, 
menglulangkan kasih sayang dan cinta di hati manusia. 

Maka beliau menulis dan mcnghimpun herbagai bukti dan manuskrip 
yangdapat menghindarkan kaum muslimin secara universal dan kaum Alawiv 
secara s|>esifik dari penyelewengan agama dibalik kamuflase sandiwara agama 
yang indah, sesat, dan akan menyelewengkan merekadari jalan agania neitek- 
moyangnya yang selalu berpegang teguh kepada tali Sunnah dan lama ah. 
semenjak dulu hingga masa kita ini. Terlebih lagi, kaum Ralidlah ingin 
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mcnjadikun mercka terisolir dari umat ini. merupakan komunitas besar, yang 
Rasulullah SAW stidah memerimahkan agar selalu tnenjaga integritasnya. 

Dan sccara tidak sengaja kami telah menemukan dengan puji dan taufik 
Allah SWT - buku yang ditulis oleh ayah kaini. yang masih berupa naskah 
tulisan asli. belum disalin atau disempurnakan. Maka berupaya untuk me- 
nerbitkannya sesuai dengan aslinya. tanpa mengubah sesuatu pun darinya, 
dengan suatu harapan dapat memberikan ulasan yang baik untuk menjelaskan 
esensi akidah kaum RaJjdlah dan menyimpangnya mereka dari jalan yang 
benar. 

Allah-Iah yangdapat memberikan pertolongan dan kepada-Nya-Jah 
tempat kembali dan pulang. 

lakarta. Akhir Rajab 1412 H. 

Ahli waris penulis 
Naufal bin Salim bin Ahmad 
bin Jindan 
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Dengan nama Allah 

yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


APA DAN SIAPA 
KAUM SYTAH RAFIDLAH 


SLAPAKAH kaum RaTidlah itu? Mereka adalah orang-orang yang mcngklaim, 
bahwa diri mereka mencintai keluatga Rasulullah SAW. Pada hal kenyataannya 
tidaklah demikian. Mereka menganggap diri mereka mengikuti jalan pembcsar 
keluarga Rasulullah SAW seperti Imam I lasan dan Imam Husain, ayah mereka 
Imam 'Ali, Ali bin al-Husain dan Zaid bin Alt ra 

Sementara inereka tidak mengakui keberadaan orang orang scperti Abu 
Bakar, Uinar, Utsman, Mu’awiyah, Amr bin al-’Ash, sehingga mereka selalu 
mencaci makinya. 

Sebenarnya Rasulullah SAW telah memperingatkan dan mengabarkan 
akan kelahiran mereka di masa vang akan datang, sebagaimana disebutkan 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad. 
Daruijuthniy. adz-Dzahabi, al-Baghawiy, Thabraniy, Uqailiy, aI-Hafidh al- 
Qadhi lyadh, vang diriwayatkan oleh hanyak sahabat, yang sebagian dari 
mereka adalab Imam Ali ra, Fatimah, Ummi Salamah, al-Hasan, Anas bin 
Malik, Jabir al-Anshariy, Ibnu Abbas, dan lyadh al-Anshariy, di mana mereka 
semua mendengar dan mcriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersahda: 



"Setclah kspergiatiku, blak ahut datang suatu kaumyang mcmjnutyai julukan 
Rajtdlah. Mrthi jika kalian mcncmukan, jterangilah nicrcka, karcna sesungguhnya 
ntcrcka adalah kaum yttng mempersekutukan Tuhan. Ali ra berkata ‘Aku herkata 
"Wahui Rasidullah , ajtakah ciridri mercku ? Bcliau SAW hersahda “Merckti akan 
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imiiyanjungmu tkngan ajki yattg titiak ada /uulamu ilan nurcka akan ntencda kqnulamu 
ulama salaf ” 


Hadits senada diriwayatkan oleh Abu D/.ar al-I larawi dari |abir ibnu 
Umar dan al-Hasan ra. Dan diriwayatkan oleh adz-I)zahabiy dari Ibnu Abb^is 
ra. berkata : Rasulullah SAW bersabda : 


“Kclak th akhir zaman akan a/la suatu kaumyang tUschtU kaum Rajidlah, di 
mana mcrcka meninggalkan Islttm. Maka perangilah mcrcka, karcna sesungguhnya 
mercka adalah orang-orangyang mempersekutukan Tultan " 

Dalam sebuah riwayat menurut Imam Daniquthniv dari Ali hin Abi 
Thalib ra. berkata : 



✓ ✓ > * 


”Maka aku bertanya tentangciri-ciri mereka Maka beliau SAW hcrsahda : " 
Mereka scakan-akan mcnnntai keluarga Naht, sementara mcrcka tidaklah hegitu. 
Dan tanda-tanda dari itu adalah mercka sulut mencaci maki Ahu Bakar dan Umar 
ra. “ 



Dalam riwayat lain yang diriwayatkan juga dari Ali ra. disebutkan, 
bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW. Bersabda : 
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Apa iiun Sutpa Kaum Syi*ah Rafidlal i 


“WnhtiiAli, ktunu akatt masuk syurga Wahai Alt. kamu nutsuk syurjra. WaJiai 
Ah, kamtt akan masuk syurga. Dau krlak akan atla suatu kaum yang dtschut Rajuilah 
Maka jika kamu mcnnnukan, pcmngilah mertka “ Maka dia hcrkata : “WaJtai Nahi 
Allalt. apa tanda-tanda mcrcka ? Beliau SAW bcrahda : “ Mereka tidak pcrnah 
tcrlihat herjama’ah, tidak melakukan shalat /um alt dait mercka mcngumpat Ahu 
Bakar dttn Umar ra. “. 


DaJam kitab “Milal wa an-Nihal “Imam Syahrastani menuturkan bahwa 
scsungguhnyadalam masa pemerintahannya, Imam Ali ra. Menemukan kaum 
Rafitllah. kaum yang oleh Rasulullah SAW agar dia memeranginya. Maka 
beliau ra. menterintahkan untuk membakar mereka di dalam dan lubang 
gaJian. 

Namun heliau ra. merasa ragu untuk memhakat sebagian yang lain. 
karena beliau merasa khawatir, jika tmdakan itu diikuti olch kaumnva, maka 
bcliau mengusir mereka ke tempat pembuangan sampah bcrhagai kota. 

Sementara sahda Rasululiah SAW yang menyebutkan, hahwa karena 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, 
yakni rnereka mcinpersekutukan AUah SWT dengan manusia yang mereka 
cintai, sebagaimana yang dilakukan oleh sekte Svari’ivah yang merupakan 
sekte pecahan kaum Ralidlah di mana mcreka mengatakan, hahwa 
sesungguhnya Allah SW T bertempat di dalam linta orang, yaitu Muhamad 
SAW, Ali, Fatimah. Hasan ra . dan Husatn ra. Mercka adalah Tuhan, di mana 
Ailah SW I adalah Tuhan bcsar dan mereka adaiah Tuhan kecil. 

Pemikiran semaeam itu merupakan kekafiran secara jelas. tanpa 
kesangsian lagi. Sementara sekte Druz juga merupaknn sekte pecahan Rahdlah 
beranggapan bahwa Imam Hakim, imam kelima dinasti Fatimiyah adalah 
Ttihan. Dasai pemikiran aliran ini terlaiu mendalamnya rasa cinta kepada 
keluarga Rasulullah SAW, sehingga mendudukkan mereka tidak pada 
tempatnya secara proporsional. 

Sebagian mereka heranggapan, hahwa Ali ra. adalnh seorang Naht, yang 
lain herpendapat. bahwa dia adalah Tuhan Semcntara sektc pecahan lain, 
mengatakan hahwa dia adalah Nabi yangdiam sedangkan Muhammad SAW 
adalah Nahi yang hcrbicara. Sehagian mereka bahkan sampai berpendapat 
hahwa Abu Bakar, Umar dan Alt ra. adalah kufur Karena itulaii kaum Rafidlah 
dinamakan sebagai kaum musyrikin dan holeh mengutuk mereka, sehab telah 
melangkah kepada jalur syaitan 

Dalam Syarakh asy-Syifak beliau lierkata “Pecahan kaum Rafid!ah 
hanyak sekali., “Ahubakar al Khawarizmi tnenjelaskan, bahwa Syi’ah, 
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Imamiyah dan Kaismuah merupakan sebagian dari kautn Rafidtah f ' 

Itnam Altit Ilani/alt herkata "Semestinya Syi nh ntnn/ntnyat ktkcjian yang lehilt 
ktril ketitnhang kaum Rjifidlah n (HR. liailuit/iy dalam Siinan al-Kubro). 


Mayoritas imam Ahlis-sunnah wal Jama ah berpendapat. bahwa kaum 
Rafidlah dan pecahannya kaPu Sebagian dari meteka adalah Imam Malik. 
Sahnun, al-Qadhi Iyadh, penulis kitah Svtfak. Abu I Iatufah, Ibttu I Iajai dan 
lainnya. 

Sebagian mereka melarang duduk dalam suatu pcrtemuan dengan 
mcreka dan bergaul bersamanya Mereka berkata langanlah kalian makan 
dan dttduk bcrsama mereka Maka jika tnereka mati, jangaidah mereka 
dishalati" 

Ibnu Hajar dan madzhab Abu Hanifah berpendapat bahwa 
sesungguhnya barang siapa mengingkari kekhalifah;m Abu Bakar dati Umar 
ra. adalah kafir, meski bertentangan dengan salah satu riwayat yang diceritakan 
olch sebagian ulama mereka. 

Namun menurut pendapat yang sahih, disehutkan bahwa orang tersebut 
kaftr. l)an sesungguhnya kaum Ral tdlah merupakan sebagian dt antara mercka 
yang mengingkari kekhalilahan Abu Bakar dan mencacinya. 

Dalam al-Iqtishad. Imam Chazaliv berkata: “Sesungguhnva kelompok 
utnat ini berpcndapat. bahwa secara sepak.it mengatakan sesungguhnya Ahu 
Bakar ra. adalah manusia yang berhak memegang kursi kekhalifahan setelah 
kepergian Rasulullah SAW, kecuali Ralidlah dan Syi’ah. Sesungguhnva mereka 
mengingkari kcbenaran KItalifah Abu Bakar ra. 

Dalam Patawa adh-Dhahriyah karya seorang ulama Hanafiynh kitah 
‘al-Asldi “karya Syaikh Muhatninad hin al-Ha.san, dan dalam Fatawa al- 
Badi’iyali disebutkan. bahwa beliau mcmbagi kaum Rahdlah kepada mcrcka 
yang kafir dan selain mereka. 

Sebagian mereka berpendapat tidak bolchnya memmaikan shalat di 
belakang kaum Raiidlah. Sementara menurut kami adalah makrtih. Akan 
tetapi yang utama adalah tidak melakukannya. Dengan kata lain, lebih baik 
mcnttnaikan shalat sendirian, mcntirtit pcndapat sebagian kami 

Scbagian mcreka bcrpcndapat. solusinya, ttdaklah layak mcnunaikan 
shalat di belakang orangyang cttlas atau fasik. Sebagiandari kcfasikan adalah 
mcncaci maki para sahabat atau salah seorattg dari mereka, dan ini tidak atla 
pertentangan Pencacian itu dapat menjadikan mcreka terkena hukuman. 
sepcrti disebutkan dalam sebuah hadits 
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"Burang suijui mtncaci muki snhnbut-sniuilmtku, makn cambuklah dia *. 


Kaum Rafid!ah atau Syi ah Udak peruah berhenti mencela sahabat 
Rasulullah SAW Tiada hentinya mereka meneai maki mereka. bahkan selalu 
mereka sebut dalam berbagai pertemuan, di madrasah. bahkan di kampus, 
baik secara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi. 

Mereka memang sebagian orang yang telah sesat dan dicelakakan oleh 
Allah SWT. Semoga Allah SWT memerangi inereka. 

Ibnu Hajar dalam Asshawaicj berkata : ‘‘ Tidak boleh shalat di belakang 
kaum Ralidlah atau aktivis Syi ah yang mengmgkari kekhalifahan Abu Bakar 
ra. w Pelarangan itu juga sudah disebutkan dalam berbagai hadits, yang di 
antaranya diriwayatkan oleh lmam al Baiitaqiy daiam kitab Sunannya dari 
Anas bin Malik ra. berkata : "Rnsulullah SAW Bersabda : 


v >/.•* '*'• ' J - •'*'<± 

jJ — J *J {J* 


"Sesungpthtya Allah SWT tclah mcntilihku, dan mcmilihkan untukku jtara 
sahabat ilan mcrtua-mcrtuaku, Dan kclak akan datang suatu kaum yang mcncaci 
maki dati membcnci tttcrcka. Maka janganlah kahan duduk bcrsama mcreka, minum 
dan makan bcrsama mcrcka Dan jangantab kaltan mcnikah dcngan mcrcka 


Dalam sebuah riwayat ImamThabraniy dalam Mu'jamnvadari TJwaimir 
ra. disebutkan 




"Maka barang stajta mcncaci tnaki mcrcka, bagtnyalab kutukan Allah SWT, 
malaikat dan scgcnaji insan. Allalt SWT tidak akan mcncrima ihadah wajib dan 
sunaltnya ", 


Meskipun kautn Rafidlah dan Syiah menganggap diri mereka sebagai 
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kaum muslimin, yang menunaikan shalai dan puasa. akan tetapi Allah SWT 
tklak mau menerima semua ibadah mereka. sebagaimana dinashkan dalam 
konteks lahiriah hadist di atas. I ulaklah bermanfaat shalat seseorang yang 
mencela salah seorang sahabat Rasulullah SAW. Bahkan dia mendapatkan 
kutukan Allah SWT. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah firman. 






"Sesungguhnya orang-arang yany menyakiti Allah dan Rasul-Nya . Allah ahut 
mclaknatinya di dunia dan akhirat’' QS : 33/57. 


Dan barang siapa menyakiti Rasulullah SAW dengan meneela sahabat 
atau keluarganya, maka dia adalah orang yang terkutuk berdasarkan ayat di 
atas.Para ulama bersepakat akan terkutuknya pencaci maki mercka. 
sebagaintana disebutkan dalam sebuah hadits vang diriwayatkan oleh dari 
Ibnu Umar ra. yang diriwayatkan oleh lmam Tirmid/i dan al-Khathib. bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 


*U)1 -cUJ 

«KmT ‘r^ 

lika kalian mclthat orang-orang yang mcncaci maki sahahat-saltabatku, maka 
bcrhitalah : " Kutukan Allah atas kcjahatan kalian ” 


Ini mcrupakan prinsip yang tidak sangsikan lagi. karena sesungguhnva 
sejelek-jelcknya urnat ini adalah niereka vang mencaci maki saliabat Nabi 
mereka Mencaci-maki dan menccla terhadap para sahabat Nabi merupakan 
prilaku kaum Rafidlah dan Syiah. 

Orang Ahli sunah menamakan mereka sebagai Yahudinya umat ini. 
Bahkan kaum Yahudi lebih baik dari mcreka. karena jika kita bertanya kepada 
seorang tokoh Yahudi tentang sahabat Nabi Musa as. pastilah mereka akan 
bcrkata: “Merekalah orang-orang pilihan kami dan orang-orang yang kami 
kasihi M . 

Begitupun jika kita bertanya kepada kaum Nashrani tentang kaum 
Hawariy Nabi Isa as, pastilah mereka akan menjawab ‘‘ Merekalah junjungan 
kami dan orang-orang pilihan kami “. Namun jika kita bertanya kepada orang 
Raridlah atau Syi ah tentang sahabat Rasulullah SAW. niscaya mereka akan 
mcnjawab : “Scsungguhnya mcreka sejelek-jeleknya kami dan orang-orang 
/halim kami". Semoga Allah membinasakan merelui. 
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KAUM YAHUDI DAN HADIST 
TERPECAHNYA UMMAT 


KESIMPULANNYA, sungguh kaum Rafidlah dan sektc pccahannya, 
ditctapkan dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul, bahwa mereka adalah 
penghuni neraka dengan ditetapkannya kekufuran atas diri mereka dan keluar 
dari Agama Islam. Meskipun mereka selalu mengklaim, bahwa din mereka 
adalah kaum muslimin. Bukankah kaum Yahudi dan Nashrani juga 
mengklaim, bahwa diri mereka adalah kaum muslimin yang merupakan 
sebagian penghuni syurga? Karena itulah Allah SWT berfirman : 



"(Ptthala dari Allah itu) bukanlah menumt angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) mennrut angan-angan Ahli Kitab Barang siapa mengerjakan 
kejahatan. nisaiya dia akan diberi baiasan" (QS: 04/123.) 


Dan jika ada di antara kaum muslimin beranggapan, bahwa mereka 
adalah umat Muhammad SAW nanum mereka adalah sebenarnya kelompok 
sesat, yang keluar dari rel Aldis Sunnah wal )ama’ah, dan merupakan sebagian 
penghuni neraka. Di dalam Islam terdapat 7*3 sekte keagamaan, yang 
kesemuanya masuk neraka. kecuali satu sekte, yaitu mereka yang mengikuti 
Kitabullah dan sunah Rasul serta jama’ah umat. 

Mereka adalah kelompok mayoritas, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits tentang terpecahnya Islam ke dalam berbagai kelompok atau sekte 
keagamaan, yang ban^ak diriwayatkan dari banyak sahabat terpilih. 
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Penulis asy-Syilak al-Qadhi lyacll al Yahshuhihy dalam matan Syilak 
berkata, “Sebagian dari kaum Ratidlah adalah sckte Ghurabivah. dimana 
tnereka bcranggapan, bahwa Ali-lah orang vang Malaikat (ibril as. diutus 
kepadanya*' 

Dalam tatsirnya, Imam Kha/.m berkata, " Barang siapa mengingkari 
kenabian Rasulullah SAW atau mempcrsekutukan kenabiannya dengan 
seseorang, maka dia kafir". Maka jika dia meninggal dunia dalam keadaan 
itu, dia akan kekal berada di neraka. tanpa atla pengamptman dari Allah 
SWT sehagaimana disebutkan dalam sehuah ayat : 



“Pada Itari datanpiya hebcrapa ayat dari Tuhaiwtu tidaklah hcrmnnjiuit 
lagt iman scscorang kepada dirinya scndiri yang hchtm hcriman schclum itu. atau dia 
(bclunt) tnengusaltakan kcbnikan dalam masa imannya itu’\ (QS: 06/1 58) 


Kekaliran kaum RaHdlah merupakan sesuatu vang sudah jelas. karena 
pengingkaran mereka terhadap kesahabatannya. Kekhalitahan Abu Bakar 
ra. ditandaskan daiam sebuah ayat dalam Al-Qur an yang menyebutkan, 
bahwa seielah Nabi mereka akan muncul seorang khalilah yang akan 
memerangi orang munad. yang berbunyi sebagai herikut 



" Hai orang-ortwg yang hcriman, harang siapa di antaru kamuyang nmtlad 
dari agamanya, maka kclakAllah SWTakan mcndatangkan suatu kaumyungAUah 
mcncintai mcrcka dan tnnckapun mnicmtai-Nya. yaiig hcrstkap lcnialt-lcmbut tcrhadap 
orang mukmin.yang bcrsikap kcras kcpada orang kajrr.yang bcrjilutd di jalan Allalt, 
dan tidak takut kcpada cclaan ortmg-orangyang suka mcncela Itulah karunia Allalt, 
dibcrtkawya kcpada stapa yang dtkchcndaki-Nya dan Allah Malta Luas (pcntbcnan- 
Nya) lagi Malta McngctahuT' (QS: 05/54.) 
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Sctnentara para .pakar tafsir. tarikh. hadits dan semua kaum Ahlis 
Sunnah wal jamaah sepakat. bahwa orang yang muncul untuk memerangi 
orang-orang vang murtad setelah meninggalnya Rasulullah SAW adalah Abu 
Bakar ra. Dan itu tidak ada pertentangan ataupun. perselisihan Bahkan ketika 
para sahabat Rasulullah SAW menolak untuk berpartisipasi memcrangi kaum 
murtad, beliau bertindak tegas dan memberikan argumen dan bukti akan 
kebenaran kemurtadan mereka. 

Sehingga mereka akhinwa tahu. bahwa Allah SWT telah mclapangkan 
dada Abu Bakar ra. Dan bahwa beliau berada di atas kebenaran, dan 
merekapun mentaatinya dan berperang bersamanya, sampai Abu Bakar ra. 
mcngembalikan kaum murtad itu kcpada Islam. Andaikan tak ada Abu Bakar 
ra, pastilah Islam sudah musnah. 

Karena itulah Abu I lurairah ra. berkata Andaikan tidak ada Abu Bakar 
ra. pastilah Allah SWT udak akan disembah lagi di bumi Dengan kata 
lain. Islam tidak akan kekal dan tersisa setelah habisnya sahahat Rasululah 
SAW. /\kaji tetapi Allah SWT telah menerbilkan cahaya Islarn dengan adanya 
sahabat paiing mulya setelah nabinya. Sehingga jadilah sebagaimana yang . 
terjadi. Maka merupakan suatu kewajiban bagi setiap kaum muslim yang 
dapat beriman dengan tulus. merasakan le/.atnya keislaman dan iman untuk 
merasa bersyukur terhadap Abu Bakar ra, terlebih lagi kepada Rasulullah. 

Akan tetapi kita juga mendapatkan sejelek-jelek umat ini dan Yahudinya 
umat ini, Rahdlah malah mencaci maki. mencela, dan melcmpar tuduhan 
/halim terhadap mereka 

Mungkinkah orarig yangmendapat julukan SangKebaikan mempunyai 
kcburukan ? S;u\g Kebaikan adalah Rasuhillah SAW Kaum Raridloh adalah 
orang kafir. 

Dan kamipun akan menghukumi kafir terhadap siapapun yang mencaci 
maki salah seorang tlari sahabat rasululah SAW. seperti Khulataur Rasyidin. 
l idaklah akan mencintai mereka, kecuali orangyangberiman. I idaklah akan 
meinbenci mereka, kecuali orang fasik. munafiq, atheis, kafir dan orang 
terkutuk dari langit dan bumi tujuh lapis. Ingatlah. sesungguhnya kutukan 
Allah beriaku atas orang kalir. 

Dalam al-Mudawwanah al-Kubra disebutkan sebuah hadist yang 
diriwayatkart oleh Sahnun dari lmam Malik hin Anas ra berkata Barang 
siapa mencaci maki salah seorang sahabat Rastilullah SAW, baik dia adalah 
Abu Bakar, Umar. Utsman. Ali. Mu’awivah atau Amr bin Ash. inaka mereka 
berada di ataS kesesatan dan kckufuran, yang boleh dibunuh 

Imam Ahmad bin Hajar al-Haitamiy dalatn az-Zawajir berkata : 
"Dtriwayatkan dari Rasulullah saw bersahda : 
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"Barang sutpa mencaci nuikimn , wahaiAbu linkar, niuiui din bcnar-hmat 
kufur ” 


tclah 


Al-Qadhi lyadh berkata, “Barang siapa mempunyai kebencian yang 
bcrlebih kcpada Abu Bakar dan Umar. maka hukuman baginya lebih berat”. 
Dia hartis dipukul berulang-uiang. dipenjara dalam waktu yang lebih lama 
sampai dia binasa. Ual itu pernah terjadi pada tangal 16 jumadil ula 75.5 H. 
sebagaimana dikatakan oleh Imam Taqiyudin as-Subukiv. bahwa pernah 
terjadi seorang lelaki mengutuk Abu Bakar ra. di Masjid jami’ al-Umawiy. 
Damaskus. Maka dia ditangkap dan dipcnjara, keinudian hakim Damaskus 

memutuskan bahwa dia harus dibunuh. berdasarkan kesepakatan ulama pada 
masa itu. 

Kisah ini diceritakan secara panjang oleh Imam Ibnu Hajar dalam as- 
Shawaitj, maka hendaklah OTangyangheriman inau melihatnya, agarmenjadi 
tenang hatinya.dan bertambah keimanannya. Ummul Mukminiri ‘Aisyah ra. 
berkata Kami diperintahkan untuk memohonkan ampun bagi para sahabat 

Rasulullab SAW". Ririntah untuk membacakan istighlar senada dengan avat 
di bawah ini: 



“Dan onmg-onmgyangdatayigscmdahmerrka (Muhajirinda/i Anshar), nnrcka 
hcrdoa : " Ya Tultan kumi, hcn ampunlah kann dan saudtua-sdudara kanu yang tclah 
heriman lebih dulu dan kanti, dan janga/dah Engkau mcmbiarkan kcdcngkian dala/n 
hati kn/ni tcrhadaj/ orang-orangyang berinmn , ya Tuhan kami. scsunggidtnya Engkau 
Maha Tcnyantun lagi Maha Penyayang " (QS: 59/10.) 


Adapun mengucilkan kaum RaBdiah dan Syiah. inaka itu sudah maklum 
dengan kembali melihat kepada hadits di nuika tentang peringatan kaum 
Rafidlah di akhir zaman 

Ai-Habib as-Sayid Abdur Rahman bin Muhammad yang terkenal dengan 
gelai al I lusain dalam Ruwanya berkata: "Dalam Maarij ai-Hidayah, Syaikh 
Ab bin Abu Bakar as-Sagaf Baalawiy berkata."Dan takutlah kamu, wahai 
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saudaraku. dan hcrbagai hid ah dan pclakunya. Hancurkan dan kucilkan 
pelakunva scrta berpalinglah kctika duduk bersama dengan pelakunya" 
Kcmudian hcliau menuturkan dasar-dasar hid ah, jumlah sekte Islam dan 
Syi ah scrta hcliau memperingatkan soal itu 

Imam Ahmad herkata tentang mereka yang mencaci maki sahahat,” 
Membunuhnya herarti mcnjadi lehih pengecut daripada dirinya. Akan tetapi 
aku akan memukulnya dengan hehat ”. 

Ahu Ya la al-Hanbali berkata/Tentang pencaci makin para sahabat, para 
pakar fiqih berpendapal jika orang tersebut menganggapnya halal. rnaka dia 
telah kufur Dan jika dia tidak menghalalkannya, dia telah fasiq". 

Namun di manakah kita dapat menemukan kaum Rahdlah yang tidak 
mcnghalalkan tindakan itu? Bahkan mcreka akan mengajari anak-anak mereka 
untuk mengutuk para sahabat Rasulullah SAW ketika mereka masih kecil. 
Dalam schuah pertcntuan kaum Rahdlah yangberntukim iii dacrah Lumajang 
(lawa Timur) tahun 1345 H. salah seorangdari mercka berkata: M Demi Al- 
lah. aku tidak akan mcmherikan hartaku kepada keluargaku sampai mcreka 
mencaci maki Mu’awiyah dan para pembantunya. 

Dan aku memerintahkan kepada ihti anak-anak agar tidak memberikan 
uang kepada anak-anak sampai mereka mengutuk mercka" Maka aku lrerkaLa: 
“ Ini adalah tradisi kaum Yahudii". Mereka tidakakan membelanjakan harta 
terhadap kcluarga mercka sampai mereka mengutuk hangsa Arab setiap pagi 
dan mereka mengajarinya semenjak ntereka inasih kecil.” 

Salah satu kelompok dari ulatna Kulah dan lainnya memutuskan secara 
pasti untuk membunuh mereka yang mencaci maki para sahabat dan 
mengkufurkan kaum Rafidlah. 

Syaikh Muhammad Yusul al Firvani pernah ditanya tentang orang yang 
mencaci maki Abu Bakiir atau lainnya. Maka dia herkata “ kafir Dilanyakan: 
"Apakah mereka boleh dishalati bila telah mati? Dia berkata ; “ Tidak !!!" 

Syaikh Ahmad Yunus berkata: “Sesuitgguhnya kaum Ralidlah adalah 
orangkafir u . Ibnu Hajar herkata: “Imam Ahmad Yunus adalah sehagian orang 
yang mengkafirkan kaum Rafidlah“. Abu Bakar I lanik berkata: "Hasil 
semhelihan mereka tidak holeh dimakan, karena mereka adalah orang murtad 
Svaikh Ahdullah bin Idris al-KuHy salah seorang imam kota Kufah berkati 
" Kauni Rafidlah tidak mendapatkan syala at. kaiena tidak ada svafa’at kecuali 
untuk orang muslim” 

Sebagian orang Ahlis sunnah pernah ditanya: “Mungkinkah kaum Ra- 
fidlah dapat memperoleh pelunjuk sctelah hid ah? Dia berkata ")ika Allah 
menghendaki". Akan letapi Allah SW 1 tidak akan memberikan petunjuk 
kc|iada urang fasiq. Dalam sebuah hadist disebutkan, hahwa sesungguhnya 
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AJlah SWT menolak taubai dari setiap orang yang melaksanakan bid ah 
Diriwayatkan oleh Imam Thabraniy. ad-Dhiyak al- Muqdisiy dan al- Baihaqiy 

Pernah suatu ketika diianyakan, kenapa orangyangmengatakan, bahwa 
Tuhanku adalah Allah dan Dia menjadikan AJi sebagai Tuhan dengan lantaran 
Rihan t Dia berkata ** Hal semacam ini sama dengan kafirnva kaurn (ahiliyah 
suku Quraivsh, di mana mereka juga tahu, bahwa AJlah adalah Maha Esa, 
Dan mcreka menjadikan berhala mereka sebagai media perantara Tuban 
mereka menjadikannya sebagai Tuhan, sebagaimana kaum RaTidlah 
berkeyakinan akan penuhanan Ali bm Thalib ra *’ Maka barang siapa 
mempunyai kevakinan semacam itu, dia telah kaiir, sebagaimana diceritakan 
oleh Allah SWT. 

Dalam pasal ini kami akan menuturkan tentang persamaan kaum 
RaPidlah dengan kaum Yahudi Dalam kital) 'Nujumul Muhtadin fi Raddi 
Ikhwanis Syayathin’, Syaikh Yusuf bin Isma’il an-Nabhaniy as-Syafi iy 
berkata : "Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kaum Ralidlah bukanlah kaum 
muslimin. Karena sesunggtihnya mereka adaJah suatu 'kelompok' vang baru 
lahir setelah dua puluh lima tahun wafatnya Rasulullah SAW " 

Dia nterupakan suatti kelom|>ok yang mempunyai kelakuan santa dengatt 
kaum Yahudi dan Nashrani dalam hal dusta, culas, lastq dan semua perbuatan 
mercka Mereka juga merupakan mata-mata bangsa Yaliudi untuk bangsa 
Arab di masa lalu. Mereka dipimpin oleh seorang lelaki yang semula adalali 
kitum Yahudi, bernania AbduJlah bin Saba*. pimpinan kaum Rahdlah cabang 
Kufali pada masa p>emerintahan Imam Ali ra. 

Abdullah bin Saba' yang kiifir melihat. bahwa kattm muslimin selalti 
mempunyat pandangan yang padu dalam satu hati, dan karena mcrasa takut 
kauin Yahudi akan kehilangan kekuatan mereka. maka dia bermaksud 
memecah kaum muslimin dalam berbagai kelompok. Schingga kekuatan 
mereka hilang 

Maka dia menampakkan dirinya seakan-akan orang Islam, sementara 
ili daiam hatinya adalah orang kalir. Dia adalah orang munafik di btimi yang 
berusaha menghancurkan kaum muslimin. Dia berjalan mcnuju kota Kufah, 
Bashrah, Irak dan Iran mengajak manusia untuk mengikuti madzhabnya 
Dia menamakannya mad/.hab Syiah. Dialah orang pcrtama mcnampakkan 
kesyiahan untuk memusuhi kaum muslimin dan memerintahkan orang unttik 
menemtai Ali dan keluarga Rasululah SAW. 

Muhyiddin dalam Tarikhnya berkata: "Orang pertama yang me- 
nampakkan kesyi ahan adalah Abdullah bin Saba, pembesar Yahudi umat 
ini". 

Menurut sebuah sumber disebutkan, bahwa mad/Jtab Abdullah bin Saba’ 
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ada sisa kaum munaf»q pada masa Rasulullah SAW. Mcreka herjalan di hekas 
tapak kaki mereka dan menekun» kehodohannya 

Dia memhujuk bangsa Persia sampai mereka berlebihan dalam mencintai 
Ali ra. dan keluarganya sampai mereka beranggapan.bahwa mereka terlmdung 
dari kesalahan. Mereka seakan-akan mencintai keluarga Nabi dan mencintai 
Ali, Fatimah. sainpai mereka menjadi kalir dan atheis karena mencaci maki 
Abu Bakar, Urnar, Utsinan. Mu awiyah, Amr dan pembantu mereka. 

Sampai akhirnya mereka sama dengan kaum Yahudi secara uluh, 
sementara mereka heranggapan. hahwa mereka adalah kaum muslimin. 
Sehagian tiari anggapan Ahdullah bin Saba ilan kaumnya adalah, bahwa 
sesungguhnya Ali, Ĕatimah, llasan dan Husain adalah Tuhan. mereka 
berkeyakinan atas ketuhanan Ali ra. Berita itu sampai ke telinga Ali ra, di 
Kuiah, dan beliau memerintahkan ujttuk memerangi dan ntembakar rnereka. 
Beliau memhuang Abdullah bin Saba ke tcmpat pembuangan berbagai kota, 
Sebagaimana telah kami sebutkan di muka. 

Ketika inereka menangkapiwa, mereka menghadapkannya kepada Ali 
ra. Maka beliau berkata kcpada Abdullah bin Saba’ “ Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda “ Sesungguhnya sebelum Hari Kiarnat akan muncul 
tiga orang pendusta, dan karnu adalah salah secrang dari mereka" 

I ladiLs di atas diriwayatkan oleh Abu Ya la dari Abu al-Jallas. Sementara 
dalam riwayat lain disbutkan, akan muncul tiga Dajjal dan kamu salah satu 
dari mercka. Sctelah kcmatiannya, pendukung berkelana schmgga merek;» 
didapat berkembangdan menyebar ke seluruh pcnjuru Arab dan Ajam, sampai 
hari ini. 

Fitnah agama Abdullah bin Saba masih terlihat sampai tahun keseratus, 
kemudian AJlah SWT memadamkannya. Sebagian dari pengaruh mengikuti 
penalaran Abdullah bin Saba adalah kcingmannva agar mereka mempercayai 
bangsa Yahudi yang sampai sckarang tetap berlangsung. Pengamh itu 
mcncakup bcrbagai sekte. termasuk di antaranya adalah Raftdlah Syi'ah, 
Khasyabiyah. Zaidiyah, dan Imamtvah. Di mana mereka beranggapan bahwa 
mereka mcngikuti Zaid bin Ali dan Hasan bin al-Muhsin serta Musa al- 
Kadhim ra. 

Scmentara mereka mcmpunyai pcrsamaan dengan kaum Yahudi, 
mengikuti hawa nafsu dan berbagai pcrbuatan yang merupakan penlaku kaum 
Yahudi. Mereka juga mempunyai persamaan dengan kaum Nashrani dalam 
mengikuti hawa nafsu dan berbagai perilaku spesihk kaum Nashrani. 

Kaum Yahudi mempunyai cin khas dengan rambutnya, begitu |uga 
dengan kaum Raridlah. Cambuk yang mereka gunakan adalah cambuk kaum 
Yahudi. Kaum Yahudi berkata “Tidaklah pantas untuk menjadi raja kecuali 
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dalam keluarga Nahi Daud\ Dan demikianlah yang dikatakan oleh kaum 
Rafidlah. tidaklah pantas mcnjadi imam atau khalilah kecuaii keluarga Ali 
bin Abi I halih ra. Kaum Yahudi berkaia “Tidak ada jihad di jalan Allah 
SVV I sampai Dia mengutus Dajjal dan turunlah seorang junjungan dari 
langii Demikian pula dengan kaum Ralldlah. mereka berkata. Tidak ada 
perang di jalan Allah SWT, sampai keltiatnya al-Mahdi dari keluarga Ali hin 
Abi ThaJib dari anak keturunan Fatimah. dan berserulalt scorang pcnycru 
dari langit yang berkata: “Ikutlah kepadanya". Kaum Yahudi berkata : “Allali 
SWI telah mewajibkan shalat lima puluh waktu sehari semalam kepada 
kami". dan demikian pula dengan kaum Raridlah. ICaum Yahudi tidak 
menunaikan shalat Maghrib sampai berkelipnya bmtang-bintang, sementara 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW bersabda: 


M Tiadn hcntinya unuitku hcrada dalmn keislanian, sclanta dia tidak mcngakhirkau 
shalat Maghtih samjmi hcrkcli/mya bintang-hintang *\ Karcna nicmbcdakan diri dcngan 
kautn Yahudi dan hcgitu pula dcngan kaunt Rajidlah 




Kaum Yahudi ketika melakukan shalat. tnemberikan arah yang sedikit 
menvimpang dari kiblat. begitu juga dengan kaum Rafidlah. Mereka 
meletakkan batu di tempat sujud Hal yang sama dilakukan oleh kaum 
Raiidlah, di mana mereka bersujud di atas batu yang terdapat tulisan yang 
diukir Ali yang agung. Patimah, Hasan dan Husain Mereka menunaikan 
shalat vang keras dan menurunkan kain vang dikenakannya, bcgitu pula 
yang dilakukan oleh kaum RaHdlah, 

Disebutkan dari sebagian ulama. berkata: “Telah sampai kepadaku, 
bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW melewati seorang lelaki yang 
menurunkan kainnya, maka beliau SAW menyampirkan kain itu kepadanya. 
Kaum Yahudi telah berani mengubah Taurat, demikian halnya kaum Rafidlah 
dan Syi ah telah mengubalt Al-Qur'an dan mereka beranggapan bahwa 
Utsman bin AJfan ra telah melakukan kesalahan dalam menghimpun surat- 
surat AJ-Qur'an. di mana dia tclah mengurangi nga kalimat dalam ayat yang 
berbunyi: 
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"I lui Kusul, sampaihtnLih apa yatig diturunkan kepiulamu dari Tuluuwiu. 
bahwa sesungguhnya Ali adalah Tttan kauni mukmtntn " Kalimat bahwa 
sesungguhnya Ali adalah Tuan kaum muknunut " mmtpakait tamhahan yang dihmktin 
kcpada Ab( )ur 'an olch kaum Rajidlah. Mcrckti heranggapan , halma kalimat terscbut 
mcrupakan schagian ayat ATQur w an, padahal tidaklah demikian Dan harangsiapa 
hcrkcyaktnan semacant ttu, dia tclah ku/ur Pada akhirpasal. akan kanti kupas tcrscndin 
tcntang sanggahan terhadap kamuflasc mi. 


Ketika melakukan shalat fajar, mereka bersu|ud kepada kemcnangan, 
dan ketika mereka merasa malas. mereka menyatukan semua slialat dalam 
sekali shalat. Dcitlildanlah perbuatan mereka. Pada hal telah disebutkan dalam 
sebuah hadisi balnva sesungguluwa RasulullaJt SAW bersabda: 


“ Barang siapa mcnyatukan dua shalat tanpa alasan, maka dia benar-bcnar 
trltih mcndatangi pintu dosa besar “ (IIR. al I lakim.) 


Mereka menghalalkan anggur yang keluar dari khamar sebagai obat. 
Tidak mau mengucapkan salam, akan iciapi inengucapkan: “As saamu 
alaikum" Mereka memusuhi malaikat Jihril dan herkata: “fibril adalah musuh 
kami”. Kaum RaHdlah berkata: “Jibril as. adalah musuh kami. karena 
sesnngguhiwa dia diperinrahkan untuk memirunkan risalah kepada Ali bin 
Ahi Thalib ra, akan tetapi dibcrikan kepada Muhammad SAW Asumsi ini 
telah dibantah oleh Allah SWT dalam Al-Qur*an, di mana I)ia berfirman: 



"Kataluinlah : “ Barang siapa yang mcn/adi musuh Jibnl ." (QS: 02/97.) 


Sayid Umar al*Hadhrami al-Hasyimi yang merupakan penduduk Bci- 
rut mengatakan bahwadia berkumpul dengan seorang pengikut kaum Ralidlah 
dalam sehuah pekerjaan. Orang itu berkata kepadanya. 'ICami membend 
Abu Rakar karena dia lancang menjadi khalilah sebelum Ali bin Abi Thalib 
ra. Kami membenci (ibril as. karena dia menurunkan kcrasulan kepada 
Muhammad SAW dan tidak kepada Ali bin Thalib ra. Kami membenci 
Muhamtnad karena dia mendahulukan Abu Bakar uiuuk menggantikannya 
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sebagai irnam shalat daripada 'Ali bin Abi I halib ra. Kami membenci Ali 
karena dia bersikap apatis untuk meminta hak dari tangan Abu Bakar. 
Sementara dia mampu melakukan itu. Dan kami mcmbenci Allah karena 
Dia telah menjadikan Muhammad sebagai Rasul dan tidak kepada Ali ra \ 

Perhatikan ucapan pengikut sekte Rahdlah ini, kami berlindung din 
kepada Allah SWT dari agama lelaki ini. Tidak disangsikan lagi, bahwa dia 
lebih hina daripada iblis terkutuk yang telah dilemparkan oleh AJIaJi SWT 
dari rahmat-Nya. karena iblis tidak pernah membenci AJIah SWT, lantaran 
dzat-Nva. 

'w. 

Akan tetapi kami akan memberikan komentar kepada para pengikut 
sektc Rafidlah." Jika memang malaikat jibril melakukan kesalahan dan 
mengkhianati perintah Tuhannya, kenapa dia tidak disiksa oleh Tuhannva ? 
Kcnapa hanya Nabi Muhammad SAW yang mendapatkan mukjizat yang 
tidak terhitung, dan kenapa tidak ‘Ali? 

Kaum Yahudi menghalalkan semua harta manusia. Tentang mereka, Allah 
telah menceritakan, bahwa mereka pernah berkata ' Kami tidak akan 
mcmberikan kesempatan kcpada orang-orang vang buta huruf“. Demikian 
halnya dengan kaum Rafidlah. di mana mereka juga menghalalkan harta 
kaum muslimin "Mereka tidak membcrikan mas kawin kepada kaum wanita, 
tetapi mereka memberlakukan kawin kontrak. Mereka juga menghalalkan 
darah kaum muslimin. Maka tentanglah sekte Rafidlah. 

Menurut sebuah sumber disebutkan, bahwa pembunuhan mereka 
terhadap kaum muslimin adalah didasarkan rasa amarah ketika dalam sebuah 
hadits kaum muslimin diperintahkan untuk mcmerangi mercka. Yakni sebuah 
hadits yang berbunyi: 



"Kclak di akhir zammi akan lahir suatu kaum yang dischut Rajuilah. Maka 
perangilah mereka, karena sesungguhnya mcrcka adalah orang-orang yang 
mcmpersekutukan Ttduin " 


Kaum Yahudi dan Rafidlah sama-sama meinpunyai pandangan boleh 
menipu orang lain. Keduanya juga tidak menghitung sebuah thalak kecuali 
dalam setiap haid. Mereka mengharamkan kelinci dan lintpa, tidak mempcr- 
bolehkan mengusap dua sepatu, tidak mengubur dengan liang lahad 

Sementara hal itu telah dilakukan terhadap Rasulullah SAW mcma- 
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sukkan pcraboun rumah tangga yang disimpan brrsanAa penguburan orang 
mati. mencaci maki isteri Nabi Musa as, yaitu Shafurak binti Syu aib as. dan 
mereka berkata ' Sesungguhnya dia adalah anak wamta yang berzina“. 
Kemudian mereka menuduh zina dan menceia ayahnva. dengan suatu 
anggapan, bahwa dia telah berzina Dcmikianlah pula kaum Rafidlah )uga 
mencela Ummul mukminin ‘Aisyah ra. sena mencaci maki ayahnya. Abu 
bakar ra. Di samping itu. kaum Quraivs pernah menuduhnya berbuat serong 
pada masa Rasulullah SAW. sehingga turunlah sebuah ayat yang menjelaskan 
tentang alasan dan kcbebasan beliau dari tuduhan itu. yang berbunyi: 




"Sesungguhnya omng-omng yang menuduh muuta bmk-baik, yang lengah lagi 
hcriman (berbuat zma), ntereka kena la nat <h dunut dan akhirat. dan bagi mereka 
adzabyang besar ". (QS: 24/23.) 


Adh-Dhahak berkata “Avat ini turun mengenai kondisi A'i$yah ra". 
(IIR. Thabraniy). Dan merupakan pendapat yang shahih, bahwa mencaci- 
maki Aisyah ra. yang telah dibebaskan oleh Allah SWT dan tuduhan kaum 
tersebut merupakan dosa besar, vang paling besar. sebagaimana dikatakan 
oleh al-Qadhi Iyadh dalam asy-Svifak. “Barang siapa mencaci-maki Aisyah 
ra. Ummil Mukminin, maka dia boleh dibunuh". 

Dan sesungguhnya orang yang tclah menuduhnya berarti dia telah 
menentang Al-Qur an, dan mencacinya sama halnya dengan mcncaci-maki 
Al-Qur’an, karena barangsiapa mencacinya, berarti mencaci-maki Rasulullab 
SAW dan barangsiapa mencaci maki Rasulullah SAW berarti dia juga mencaci- 
maki Allah SWT Sebagai bukti atas persepsi itu bahwa beliau adalah wanita 
baik-baik yang dikawinkan oleh Allah SWT dengan lelaki yang baik-baik 
Maka ketika kaumnya menuduhnya telah berzina, turunlah ayat tentang 
dirinya : 







“Dan mniita-muuta yangbaik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki 
yang haik adatah untuk muuta-minita yang baik (jiula). Mcreka (yang dituduh itu) 
bersih dari apa yang dituduhkan oleh meirka (yang memuiuh itu) (Q$: 24/26.) 
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Yang dimakstuikan dengan Ielaki yang baik adalah Rasulullah SAW dan 
wanita vang baik adalah Aisyah ra Maka barang siapa mencaci maki 
Rasululah SAW dalani hal ini dia adalah orang kahr yang terkuiuk dan 
pelakunya diharamkan oleh Allah SWT akan syurga. dikumpulkan bersama 
Firaun dan Harnan, di daiam neraka. Dengan bukti ini, )elaslah bahwa 
scsungguhnya kaum Rahdlah yang mencaci maki 'Aisyah ra adalah orang- 
orang kafir yang terkutuk di dalam Kitabullah. 

Sementara persamaan mereka dengan kaum Nashrani adalah suatu 
kcnyataan, bahwa kaum Nashrani berkcyakinan bahwa al-Masih adalah 
Tuhan. Demikian halnyadengan kaum Ralidiah, mereka berkevakinan akan 
ketuhanan Ali bin Abi Thalib ra. Dalam konteks ini Rasulullah SAW telah 
mcmberilahukan melalui sebuah hadits tentang Ali bin Abi Thalib ra, 
sesunggubnya dia berkata 



Rasulitlliilt SAW memanggilktt, lalu bcliait hnsalnla: “Wtthai Ali. scswiggtthnya 
tli dnlam dirimu tmlapat pcrsamaan cicngan krt hin Matyain as . ynnt^ dihcnci olch 
kattm Yahttdi sthingga mcrcka mcnnduh ihunya tclah hcrdusta Uan disukai olch 
kaum Nashntnt scltintga mcrcka mcncmpatkannya di tcinpatyang tidak schamsnyn " 

Maka berkatalah Ah bin Ahi 1 halih ra. Ingatlah, bahwa sesungguhnva 
terdapat kehancuran dalam dua hal. yaitu orang yang terlalu mencintai. yang 
menyanjungku dengan apa yang tidak aku iniliki. Dan orang yang bcnci. 
yang kebencian itu membawanya untuk mendustakanku". Kaum Rahdlah. 
Syi ah dan sekte pecahan mereka, adalah orang-orang yang terlalu cinta dan 
menyebutnya sebagai nabi setclah walatnya Rasulullah SAW Bahkan ada 
si hagian tli antara mereka yang lebih mendalam lagi sampai menganggapnya 
sebagai Tuhan yang memberi re/.eki dan makan mereka. 

Sementara mereka yang membencinya kaum Nawashib dan Khawarij. 
di mana mereka mencaci-ntaki Ali ra, dan mengutuknya sampai mereka 
mcngkahrkan setiap orang yang mencintainya. dari kalangan Ahiis-sunah. 
bahkan mereka akan membunuh setiap orang vang bcrnama 'AJi, I lassan 
atau I lusain, karena saking bencinya kepada Ali bin Abi Thalib ra. yang 
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mcrupakan orung yang paling utama setclah Abu Bakar. Umar dan Utsman 

'Ah htrkctUt Scsitnggitltnya kcbtsihku, Rasulullah SAW hersahda "Sungguh 
kainu akan mcnghadap kcpiula Alluh SWT bcrsama kclompobnu. yang ndlo Jan 
diridlth Dan majulah musuh-musiihmu, yang pcnuh kchcndan dan kcsomhongan’' 
(IIR Thahraniy dari Ali ra. Jcngan sanad yang lcnttth.) 

Dnlam Is’af ar-Raghihin". Syaikh Muhammad ash-Sahhan berkata " 
Kelompoknya adalab kaum Ahlis-sunnah karena sesungguhnya mcrekalah 
orang-orang vang mencintainya sebagaimana diperintahkan oleh Allah SWT 
dan Rasul-Nya Bukan kaum Rafidlah dan para musuhnya. Baik Khawarij 
dan Nawashih, sehagaimana Celah dischutkan di nuika dan sejenis mereka, 
dari penduduk Syam. 

. Tidak pula Mu awiyah dan para sahabat sejenisnya, karena mergka 
adalah orang-orangyang sulsa menakwilkan Kesimpulannya. Sungguh mereka 
telah mclakukan kesalahan dalam berijtihad. sehingga mcreka hanya 
mendapatkan satu pahala “ 

Sehagian persamaan mereka dengan kaum Nashrani adalah perkataan 
kaum Nashrani hahwa Nabi Isa as. telah dihunuh dan disalib oleh kaum 
Yahudi. dan kemudian dihidupkan serta dinaikkan oleh AJIalr SWT ke langit 
setelah tiga hari dari pembunuhannya. Dan bahwa kelak bcliau akan turun 
ke bumi. Demikianlah dengan kaum Sababiyah satu pecahan dari Ralidlah 
mengatakan, bahwa Ibnu Muljam tidak pemah memhunuh Ali ra, dan halnva 
vai\g terbunuh bukanlah ‘AJi hm Abi Diaiib ra Maka scmestinya dia itu 
adalah syaithan yang menampakkan diri sebagai manusia dalam hcntuk Ali 
hin Abi Thalib ra. Dan dia akan naik ke langit sebagaimana naiknya Isa al- 
Masih as. Dan karcna itulah. kaum Sababiyah selalu mengucapkan salam 
kepada awan dan mereka mengatakan, balnva Ali ra berada di atas awan dan 
hakal turun kc bumi untuk menghukum musuh-musuhnya. Halilintar adalah 
suaranva dan kilat adalah pandangan matanya Kepada kaum Sabahiyah 
kami hcrkata " Bagaimana mungkin klaim kalian itu hcnar, padahal halihntar 
sudah tcrdengar suaranyadan kilat sudah terlinias kilatnya pada masa Iilosot, 
schclum Rasululah SAW dan Ali, bahkan schclum terwujudnya Nahi Adam 
dan scmua mahluk yang ada? Bagaimana kalian dapat mengatakan. hahwa 
vang terhunuh bukanlah Ah hin Ahi Thalih ra, dan dia adalah syaithan vang 
mcnampakkan diri scbagai manusia dalam bcntuk Ah hin Ahi Thalib? 

Sementara kalian telah mengutuk Ihnti Muljam sehagai pembunuh ‘Ali 
ra. dan melihat kitab kalian sclalu dipenuhi dengan caci-maki dan kutukan 
tcrhadap Ibnu Muljam. dan kalian hcrkata, hahwa scsunggul\nva Rasululah 
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SAW telah bersabda kepada Ali ra. bahwa sesungguhnya Ihnu Muljam akan 

masa pcmerintahannya? Ini inerupakan sebuah 
kebatilan. agama hawa-nafsu dan riva 

Begiui juga, kauni Katolik berkeyakinan bahwa Maryam ibu Isa adalah 
Rihan. Demikian pula dengan kaum Ralidlah, di mana mereka berpendapat 
bahwa Fatimah ra. adalah Nabi setelah wafatnya Rasulullah SAW. Dan mereka 
berkata: 


“Sesungguhnya Patimah adalah potongan ariku" (Al-Hadits). Dengan 
kata lain, potongan ari arah dan dagingku, dan mcreka mengatakan, bahwa 
potongan itu adalah sepotong dari kenabiannya. Telah sampai kepadaku, 
bahwa sesungguhnya Sayid Muhsin bin Muhammad hin Hasan asy-Syafi'iy 
berkata kepadaku: “Wahai saudaraku, aku tclah mendengar dari lisan salah 
seorang pengikut kaum Ratidlah, bahwa untuk kaum wanita terdapat sebuah 
syahadat khusus, yaitu “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Alah, 
dan Fatimah adalah utusan Allah' Maka aku mcngingkarinya, namun dia 
menolak dan berkata: “Demikianlah dalam madzhab kami Makaaku berka- 
ta: “Tidakkah kamu pernah mendengar firman Allah SWT dalam Al-Qur'an 
yang berbunyi: 






Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dati seorang laki-laki di antara 
kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nahi-nahi(QS: 33/40.) 


Dan AJIah SWT teiah menolak kenabian sesudahnya dengan lirmanNya 
‘Dan penutup nahi-nahi u . 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan ari Irbadh bin Sariyah disebut- 

kan: 

• ist ^ 

Sesungguhnya aku di sisi Altah leltth ditulis sebagai penutup nahi-nahi, yattg 
tidak ada nahi lagi scsudahku (HR. al-Barjhamy.) 


Scbagai sunnatuliah adalah tidak mengutus seorang nabi atau rasul 
kecuali seorahg lelaki. Dan bagaimana mungkin Fatimah diutus menjadi nabi 
dan ra.su I Bagaimana dia menyampaikan risalah Tuhannya, memerangi para 
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lelaki dan raja-aja, sementara dia adalah seorang wanita lembut, yangakalnya 
lebih rendah daripada kaum lelaki? 

Ini merupakan kcdustaan yang diciptakan oleh Abdullah bin Saba' yang 
kemudian diadopsi oleh kaum Ratidlab Dalam asy-Syifak dia berkata " Barang 
siapa mengatakan adanya persekunian dalam kerisalahan Rasulullab SAW. 
maka dia telah kahrdan mendustakan apa yang telah diajarkan oleb Rasululab 
SAW Kiaim kaum Nashrani dan Rabdlah merupakan kedustaan yangsangat 
bcsar. Tidaklah Maryam binti 'Imran itu seorang Nabi wanita, akan tetapi 
dia adalab wanita pilihan anak seorang hamba-nya, sebagaimana disebutkan 
dalam sebuah Ttrman yang berbunyi: 



"Al-Masih putcra Maryam itu hanyalah seorang Rasul yangsesuttggultnya tclah 
hcrlalu schclum rasul-rasul, dan ihunya seorangyang sangat henar, kedua-duanya 
mcmakan-makanan (QS: 05/75.) 


Dalam setiap tahun. kaum Nashrani selalu mengubah Injil mereka, di 
mana mcreka mengatakan bahwa itu adalah pembaharuan Kristen I )cmikian 
pula yang dilakukan kaum RaPidlah, di mana mereka mengubah a!-Qur’an, 
mendebatkan bagian yang satu dengan bagian yang lain untuk membatalkan 
al-Qur an dan mcngikuti yang sempa. 

Dan mercka beranggapan. bahwa mercka ntendapatkan bak untuk ikut 
camptir dalam urusan Tuhan mereka. Mereka adalah Majusi dan Yahudinya 
umat ini. 


Mcrckalah orang vang telah mentakwilkan al-Qur an, menjadikannya 
sebagai argumcn untuk mendukung cara pikir mereka, dan merekalah orang 
yang. Rasulullah telab memperingatkan akan kedatangan mereka dalam 
sebuah hadits diriwayatkan dari Hudzaifah ra. bahwa ; 
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“Sesungguhnya di dalam umatku tcrdapat suatu kaumyang mcmhaca al-Qur’an, 
yang kcmudian mcnaburkannya laksana mcnahurkan kurrna yang paling jelck, di 
nuina mcrcka mentakwilkan tuiak pada takmlyang sehenamya 
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Tentang jenis berbagai dosa besar. syaikh lbnu 1 lajar menuturkan dalam 
'az-Zawajir\ bahwa asy-Sya biy berkata: “Kaum Yahudi dan Nashrani 
mcmpunyai perbcdaan dengan mereka dalam dua hal Pcrtama, kctika mcrcka 
ditanya, siapakah sebaik-baiknya pengikut agama kalian? Maka mcrekaakan 
menjawab "Para sahabat Musa as! Begitu juga ketika kaum Nashrani ditanya 
tentang siapa pengikut terbaik agama kalian? Merekapun akan menjawab: 
"Sahabat-sahabat Isa as. Dan ketika ditanya kaum Ratidlah tentangscjelck- 
jeleknya pengikut agama kalian ? Maka mercka akan menjawab “ Para sahabat 
Muhammad SAW. 

Kedua, kaum Yahudi dan Nashrani selalu memohonkan ampunan kepada 
para pendahulu mereka, scmentara kaum RaHdlah memerimahkan untuk 
memohonkan ampun kepada para sahabat, lalu mencaci maki mereka**. 
Menurut sebuah sumber disebutkan. bahwa kaum Rafidlah lcbih hina dan 
lebih keji daripada kaum Yahudi dan Nashrani. |ika kamu bertanya kcpada 
mereka tentang RasuluIIah SAW pasulah mereka akan berdiam diri karena 
rasa benci, dan jika karnu bertanya kepadanva tentang Ali bin Abi Thalib ra. 
pastilah mereka akan segera menjawab dcngan kebaikan dan sanjungan 

Di Surabaya scbuah kota di Jawa terdapat suatu kelompok kaum Rahdlah 
yang selalu menyanjung Ali bin Abi I halib ra, dalam sebuah bentuk yang 
sama dengan tahmid dan tasbih, pagi dan malam. Sementara inereka justru 
tidak pernah memuji Allah dan Rasul-Nya Mereka mempunyai sebuah kitab 
tentang itu yang penulisnya mempunyai hubungan darah dengan Ali bin 
Abi Thalib ra, hernama ‘Nahjul Balaghah sehagaimana akan kami sebutkan 
di belakang. Kitab di atas tclah diulas oleh seorang lclaki pengikut Mu'tazilah 
yang bernama 'Ihnu Abi al-Hadid' di mana mereka meneiumnya dan meng- 
hormatinya lebih dari pada al-Qur'an. Semoga Allah SWT memerangi mereka, 
di manapun mcreka berada. 

Karcna itulah, Syaikh Muhammad bin Ali bin al-Husain al-Maliki, mufti 
ulama Malikiah untuk Makkah pada tahun 1341 II. telah menycbutkan 
dalam kitabnya yang bemama ' al-Hujah al-Mardhiyah lir raddi ala asy-Syi'ah 
al-lawiyah', diriwayatkan ari asy-Sya biy, bahwa sesungguhnya dia berkata, 
“ Tidak pernah aku melihat orangyang paling bodoh daripada kaum RaTidlah 
Andaikan mereka adalah hurung Nazar Dan jika mereka adalah hcwan temak, 
maka mereka adalah keledai. Demi Allah, jika aku mclihat mereka untuk 
memenuhi rumah im dcngan emas, dcngan S) r arat aku mcndustakan Ali ra, 
pastilah mereka akan memberikannya. Namun dcmi Allah. aku tidak akan 
mendustakannya untuk selamanya". Atsardan ucapan ini banyak discbutkan 
secara panjang lebar daiam berbagai kitab. 
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Menyobek ICain dan 
Berdo’a Celaka 


SEBAGIAN dan khurafat kaum RaTidlah adalah pendapat mereka, bahwa 
matahari kembali tiga kali kepada Ali bin Al)i Thalib fa. Pendapat ini dikatakan 
oleh an-Nahbanniy dalam 'Nujum al-Muhladin’. Yang lebih mengherankan 
lagi adalah suatu kelompok yang disebut Sababiyah’ yang merupakan sekte 
pecahan kaum Rafidlah, dt mana tnereka berkata: “Sesungguhnya seorang 
tokoh pemimpin kauin Rabdlah yang bernama Abdullah bin as-Sawad berkata 
suatu hari kepada sekelompok pengikut k;ium Sababiyah “ Demi Allah pas- 
tilah akan menyumber kedua buah sumber aii untuk ‘Ali bin Abi Tlialib ra. 
di dalam masjid Kufah Di mana salah satunya mengalirkan madu dan yang 
lam mengalirkan keju. Para pengikutnya menciduk darinya“. Ini merupakan 
kebohongan yang sangat bohong. Seorang pakar penerjcmah dan penghafalan 
aI-Qur’an dari kalangan Ahlis sunah berkata “Sesungguhnya lbnu As sawad 
dijiwai oleh kaum agama Yahudi Irak". Dan dia bermaksud mcnghancurkan 
kaum musliinin dengan pentakwilannya terhadap Ali dan ketui unannya. Kami 
katakan kepada Ibnu As - Sawad yang katlr, vang bcgitu membabi buta 
mencintai alirannya: “Bukankah Nabi Musa, Harun dan Yusak benar-benar 
telah wafat, namun Allah SWT tidak memancarkan sumber an untuk mereka 
dari bumt» baik mengalirkan madu atau ke|u. sementara yang ada hanyalah 
sebuah mata aii tawar yang keluar dari batu hitam untuk Musa as, dan 
kaumnya di tanah Tieh. 

Apakah yang dapal menjaga Ali ra, dari kematian? Scmentara anaknya. 
al-I lusain bin ‘Ali ra, benar-benar telah watat bersama para pengikutnya di 
Karbala karena kehausan, kemudian musuhnya melcmparkan kc dalam sungai 
Euilrat, mcski air mcnghalanginya. Toh bcgitupun tidak kduar mata air untuk 
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mereka, apalagi mata air madu atau keju". 

Scbagian tradisi bidah yang keji dan kaum RaHdlah adalah mereka 
selalu meratap dan menangis dalam setiap tahun di hari tanggai 10 Muharram. 
hari kcmatian terbunuhnya aUHusain ra. Ini merupakan sebuah dosa besar, 
di mana pelakunya berhak mendapatkan adzab yang besar. Dan tidaklah 
layak bagi seorang yang waras untuk meratap laksana anjing dengan 
mengcndus dan menggerakkan tubuhnya. 

Pernah aku mendengar sehuah herita dari seorang saudara vang berkata: 
“Aku melihat sebuah kelompok kaum Ralldlah yangdi antara mereka terdapat 
syarif-svarif, berangkat di Gresik kota di dekat Surabava tahun 1340 H. dalam 
suatu tempat khusus, di mana mereka berkumpul dan mengenakan pakaian 
serba hitam. Di antara mereka terdapat pimpinan kaum Rafidlah untuk tanah 
lawa yang terkenal, yaitu Az. yang berdiri laksana pendeta Cina Konghucu 
mirip seorang guide yang mahir tengah berkhutbah, sementara air matanya 
berjatuhan mengahr di kedua pipinya, menuturkan berbagai keutamaan al- 
Husain bin Ali ra. menuturkan kisah terbunuhnya, menyebutkan berbagai 
lulca dan deritanya Kemudian menangislah pendeta tersebut diikuti semua 
kaum Ralidlab yang ada. memukuli dada, menyobek kain-kain, mencakar 
paha, mencabuti jenggot, dan mereka meratap laksana meratapnya kaum 
Tsamud yang mendapatkan ad/iib, dan mereka bcrteriak dengan keras:" Wahai 
Husain, wahai Husain, wahai Ali...”, laksana orang gila. 

Semoga Ailah akan memburukkan dan mcnghitamkan wajah mereka. 
Kami berlindung kepada Allah dari perbuatan Ahli Bid'ah. Sementara 
Rasulullah SAW benar-benar telah melarangnya dan mengutuk orang-orang 
vangmeratap dan itu merupakan point pertama yangdimintaoleh Rasulullah 
SAW, ketika mereka berbaiat pada Baitur Ridlwan. 


Di mana beliatt SAW bersabda : 

m Dtut hcndaklah kalian tulak mcnyohek kain, memotong ramhut, dan hcrdoa 
dcngan celaka dan kchancuran “ Dalam schuah hadits Ahu Hurairah ra, dischutkan 
huhmi hcliau bcrsahda : 



‘Tcrdapat tiga Italyang mcrupakan sehagian pcngkujuran tcrhadap Allalt SWT 
yaitu, menyobck kain, mcratap dan mclukai huhungan daralT' (HR. al-Hakim 
dan Ibmi Hihban.) 
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Semcntara dalam sebuah hadiis yang diriwayatkan dari Ihnu Mas ud 
disebutkan hahwa heliau SAW bersahda : 



"BukanUih scbnguw <luri kami, orangyang mcmukul-mukul mcnyohek kain- 
hwt riiw mengucapkatt doa kaum Jalnhyah (IIR Bukhari Muslun.) 


Ini mcrupakan sebuah perhuatan haram dan pelakunya telalt kcluar 
dari umat Muhammad SAW sehagaimana disabdakan: “Bukanlah sebagian 

dari kami. M . Kami pemah melihat sebuah kitah karya salah seorang kaum 

Rafidlah di gunung Amilah di Syiria yang bernama 'Kitab al Majalis as- 
Saniyah “ juz pertama, karya al-Muhsin as-Syalabiy al Amiliy, yang di bawah 
judulnya tertulis M Kitab ini diminta dari seseorang (tak disebutkan nama 
aslinya) pimpinan Rahdlah Syi ah Jawa di Surabaya, di ntana al-Muhsin 
menyitir sebuah hadits yang berbunyi: 

—5 

"Tidaklah akan masuk neraka, orangyang metiangis karena saking takutnya 
kepada Allah SWT sampai air susu kcmJnili masuk kc dalam putingnya 


Dan juga sebuah hadits yang berbunyi : 



"Barang suipa kcdua matanya hasah olcJi air mata karrna saking takutnya 
kcpada Allah SWT maka untuk setiap tctcs dart air matanya mcndapat timbangan 
laksatta satu gunung UJiud. 


Dan untuk setiap tctcs terdapat sebuah mata air di syurga, yang di kiri 
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kanannya tcrdapat kota-kota dan istana-istana. yang tidak pernah dilihat 
oleh mata, tidak pemah didengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas 
dalam hati. Maka kaum Raiidlah menafsirkan mata vang menangis karena 
takut kep;ida Allah SWT dengan mengatakan, takutnya mata yang menan- 
gis karena takut dan kasihan kepada al-Husain ra. L)an pada akhirnya dia 
bcrkata: Barang siapa ntcnangis terhadap al-Husain. Yakni terhadap 
terbunuhnya al-Husain karena rasa kasihan. maka untuk setiap teles terdapat 
stiatu istana di dalam S)'urga“. 

Betapa kelirunya dan telah menyimpangnya Raiidlah. Baltkan mcnangisi 
al-Husain ra. merupakan scbuah kemungkaran vang sangat bcsar, justru 
menjadi pegangan kaum Rahdlah. Telah disebutkan di muka tentang lanuigan 
Rasulullah SAW akan meratapi kematian. Dan jika menangis itu merupakan 
scbuah sunah, lantas kenapa mereka tidak menangisi terbunuhnva AJi bin 
Abi Thalib? 

Pada hal bcliau ra. Lebih utama daripada al-Husain karena dia adalah 
anaknya^ Jika dia bcrkata, bahwa kematian Ali ra. tidaklah mengenaskan 
sehagaimana yang dilakukan oleh Yazid terhadap al-Husain ra, di mana 
pengikut Yazid menghantam dada al-Husain, dan memcnggal kepalanya serta 
menjadikannya laksana bola. Sehingga hal ini layak untuk dikasihani ? 

ICami katakan, meskipun begitu, manakah yang lcbih utama, jika 
dibanding dengan terbunuhnya para sahabat Rasululiah SAW sebelum hijrah, 
tcrbunuhnya Nabi Zakariya dan Yahya as. Bukankah mereka inendapatkan 
kekejian yang diperbuat oleh kaum mereka ? 

Maka klaim al- Amiliy merupakan sebuah propaganda dusta, pendustaan 
terhadap Allah dan Rasul-Nya, ketika dia mentakwilkan hadits dengan 
pentakwilan yang salah. 

Karena yang dimaksudkan mcnangis lantaran takut kepada AJlah SWT 
adalah dari dosa dan maksiai, vang pernah dilakukannva. Para pakar hadits 
setelah sepakat dengan hadits Aisyah ra, yang menyebutkan balnva : 


"Ketika dosn seorang hamba mcnjadi hanyak, scmcntara dia tidak mempunyai 
scsiuitu ya/tg dapat mcngjtapusnya, maka Allah SWl alcan mcngujtnya dettgan 
kcscngsaraan, agar kcscngsaraan itu mcngjtapuskan dosa itu dahnya ". 


Dinwayatkan dari Ibnu Abbas ra, berkata bahwa Rasulullah SAW 
bcrsabda ; 
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Mcnyobtk Knin dan Benlo'a Celuht 


"Air mata orang yang mclakukan maksiat dapat mcmadamkan kcmurkaan 


Tuhan ' 


Jika orang Rafidlah bertanya ‘Ihlis juga menangis. tapi kenapa air mata 
itu tidak beiguna bagmya? Kami katakan, hahwa heliau bersabda ‘Air mata 
orang yang melakukan maksiat. bukan air mata orang kafir dan iblis adalah 
termasuk kaum kafir Kemaksiatan adalah racun dan air mata adalah 
penawarannya. 

Syarif penolong kaum Ahlis-sunnah, Abdur Rahman Ibnu Muhammad 
yang tcrkenal dengan al l ladlrami, dalam Fatwa-nva berkata "Berseru: Wahai 
Husain! yang dilakukan di daerah Hindia dan |awa, yang dilakukan pada 
hari Asyura, baik sebelum atau sesudahnya, merupakan sebuah bid ah tercela, 
yang sangat diharamkan. Dan pelakunya dianggap sebagai orang fasik tersesat, 
yang sama dengan kaum Rafidlah yang dikutuk oleh AJlah SWT“. 
Sesungguhnya Rasulullah bersabda. 



"Barang siapa mirip dengan suatu kaum, maka dia scbagian darinya , dan kelak 
di hari qiyamat akan dikumpulkan hcrsama mcrcka " 


Perbuatan di atas juga disanggah sebagaimana disebutkan dalam sebuah 
hadits, bahwa sesungguhnya seorang mayit akan mendapatkan siksa karena 
tangisan keluarganya dan dia mendapatkan kesakitan karena itu. 

Cobalah perhatikan perbuatan orang bodoh dan dungu, yang bermaksud 
menghormati Husain cucu Rasulullah dengan apa yang justru menyakitinya. 
Dan itu akan mcnjadi catatanyangmemberatkan mereka kelak di hari qivamat 
di sisi Allah. 

Imam Ahmad bin Hajar al-Makki asy-Syafi'i dalam as-Shawaiq berkata 
"Takutlah kamu akan mcnyibukkan diri pada hari Asyura dengan berbagai 
bid’ah kaum RaHdlah dan sejenisnya. Baik berupa kesedihan, ratapan, karcna 
itu bukanlah budi pekerti kaum mukminin. 

[ika tidak, maka jika semua itu dilakukan pada hari wafatnva Rasulullah 
SAW adalah lebih utama. Atau dengan bid’ahnva orang-orang yang terlalu 
fanatik dengan keluarga Rasulullah SAW. Merekalah orang-orang fanatik 
terkutuk. yang merasa bahagia dengan terbunuhnya cucu Rasulullah SAW. 
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Fatwa l.iu Pcnting 


Ketika l\an Assyura mcrcka hermain*main, bergemhira, menyanjung 
terhadap orang yang telah memhunuh cucu Rasulullah SAW Itu, 
menjadikannya sebagai Hari Raya. menampakkan perhiasan, mengenakkan 
kain baru, mcnghamhurkan uang, memasak makanan dan minuman, pesta 
makan minum dengan makanan dan minuman paling lezat yang tidak mereka 
santap di hari biasa. 

Sementara mereka berkeyakinan, bahwa semua itu adalah sunnah. 
Tradisi dan sunal\ tidak mencantumkan semua tindakan itu dalam agendanya 
Karena tidak mempunyai dasar yang dapat dijadikan pegangan dan tidak 
ada rujukan kepada atsar yang sahih“. Dalam sebuah atsar disebutkan , 
bahwa kaum Nawashib sama halnya dengan para sahabat Herodes, seorang 
raja Yahudi. Dia selalu menitahkan kaumnva untuk bergembira, 
menjadikannya sebagai Hari Raya, pesta, mengenakan pakaian baru, 
mengadakan balap kuda, hermam, minum-minum, makan, dengan maksud 
menampakkan kegembiraan mcreka dengan disalibnya Nabi Isa as, dan 
terbunuhnya Isa as, oleh pimpinan mereka di hari itu. 

Demikianlah pula kaum Rafidlah. Perumpamaan bagi mereka adalah 
laksana kaum Nashrani yang menangis, meratap. menyalakan altar di gereja- 
gereja dan berseru: "Wahai Isa, wahai Tuhan!!! Dan mercka bersedih atas 
terbunuhnya Nabi Isa as. Sementara beliau as. tidaklah terbunuh oleh 
musuhnya. Dan kedua kelompok itu akan berada di dalam neraka. 

Sementara kaum Ahlis-sunah wal Jama'ah merupakan kelompok yang 
tengah-tengah, sebagaimana dinashkan oleh aI-Qur an : 



“Umtttyang adil dan pilihan ,. agai kamu menjitdi saksi “. (QS: 02/143.) 

Mereka tidak mempei lihatkan kesedihan dan kcnestapaan. tidak merasa 
gemhira atau bahagia, tidak seperti kaum Nawashib ataupun Rahdlah. Akan 
tetapi mereka mencari jalan tengah antara keduanya, sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya pada hari ini. dengan 
memberikan penghormatan terhadap bulan mulya dengan berpuasa. bcrdoa. 
berbisik kepada Rihan, mohon ampunan, bertaubat dan mengharap rahmat, 
karena dalam semua itu terdapat rahasia yang agung. 

Secaraglobal dapat dikaiakan. bahwa melakukan |>erbuatan yang mirip 
dengan para pelaku bid ah dan kcsesatan adalah haram dan dilarang, karena 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang terlalu berlebihan dalam 
agama mereka, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh orang Altli Kitab 
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Menyobtk Kain dan Berdo 'a Celtikii 


ketika metcka mengambil apa yang telah diberikan oleh Allah SWT melalui 
para Rasul: 



"Apayang diberikan Rasul keptuUunu, maka terimaUih dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagnnu, maka tmggalkanlah (QS: 59/07.) 


Akan tetapi mereka justru mengambil apa yang diberikan oleh syaithan 
dan para pengikutnya. Dan kami berlindung kepada Ailah SWT dari para 
pcngikut syaithan. 


Fatwa Isu Penting 


AHLUSSUNNAH ADALAH 
GOLONGAN TERBESAR 


PENULIS berkata “Tcrsebut dalam beberapa hadits yang menunjukkan, 
bahwa banvak terwujud sekte-sekte pecalian yang suka melakukan bid ah. 
Sebagian hadits tersebut adalah, bahwa sesungguhnya Rasulullah telah 
menjelaskan berbagai sifat dan budi pekcrti mereka, scbagaimana disebutkan 
dalam hadits tentang kaum Rafidlah dalam pasal di muka. 

Sebagian darinya adalah beliau SAW memberitakan keluarga kaum 
Khawarij. Haruriyah'. Nawashib. syaithan Najed yang kelak di akhir zaman 
akan munail di tanah Najed Yang akan membunuh kaum muslimin. Kata 
syaithan di sini hanyalah merupakan sebuah kiasan. yakni seorang raja di 
daerah Najed. sebagaiinana dikatakan dalam sebuah hadits : 



"Mukti datanglah musuhku dari tiniur, di inana tubuh inereka adalah badan 
manusia. Akan teta/ii liati mertka adalali hati syaithan. yang tidakpemah mcngasihi 
anak kecil dan tidak menglwrmati orang bcsar 
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Aitlussimnah adalah Golongan Terbcsar 


Fitnah yang ditimbulkan syaithan Najcd ini sempat mengguncang 
tanah Arab. Merekalah anak-anak dajjal, yang mengklaim adanya kenabian 
setelah Rasulullah SAW. munculnya kekacauan di daerah Rarat, yakni Mesir 
dan sebagian Atrika, munculnya Svi’ah, Mvaktazilah yang berpendapat akan 
mahluqnya AI-Qur’an. dan Qadariyah yang merupakan majusinya umat ls- 
lam. 

Jumiah sekte tersebut sebagaimana disebutkan dalam hadits sekitar tujuh 
puluh tiga keiompok. satu di antaranya masuk syurga dan yang lain berada 
di dalam neraka. Beliau dilanya tentangyang satu itu, maka beliau bersabda: 
“AJilis-sunaiv wal Iama’ah yakni golongan yang terbesar. Merekalah pengikut 
Kitabullah dan sunah rasul. ijmak para ulama dan tidak keluar dari pedoman 
imain empat dan pengikut mereka. 

I)i sini kami akan menceritakan beberapa hadits agar para pembaca 
tahu, bahwa Ahlus-sunah wal Jama ah berada dalam kebenaran dan mereka 
vang menentangnya berada dalam kesesatan. Pcrtama adalah doktrin ai- 
Qur’an, yang memerintahkan untuk berpegang teguh dengan KitabuIIah, 
sunah rasul dan mengikuti imam umat ini, dalam sebuah ayat yang berbunyi: 



”/ lai ormig-orangyang heriman, hcrtatjmtlah kcpada Allah sehenar-benar ta<jmt 
kepada-Nya; dan janganhth sckali-kah kamu mati mclainkan dalam kcadaan heragama 
lslarn m (QS: 03/102.) 


Diriwayatkan oleh Imam ath Thabari, Ibnu Jarir, al-Faryabi, ibnu al- 
Mubarak dalam az-Zuhdi, Abdur Razak, Abd bin Humaid, Ibnu Abi-Syaibah, 
Ibnu ai-Mundztr, Ibnu Abi Hatim, an-Nahas daiam an-Nasikh. Tliabrani, al- 
Hakim, Ibnu Murdail, dari Ibnu Mas'ud ra, berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda : 



"Bertaejwalah kaltan kcjtada Allah dcngan scbenar-hcnar taijwa kepada-Nya, 
agarditaati, maka jangan dtdurhakai, dan diingat maka jangan dilujmkan Dalam 
riwayat lain disebutkan.Dan disyukuri serta tidak dikuluri 
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Fatwa hu Penting 


Yakni agar pcrintah Allah. R»u). dan pcnniah parn unam dita.tt t dan 
ndak dulurhakai Dan agar disyukuri apa yang tclah dibcrikan a hagai ke 
nikmatan olch Allah SWT. baik bcnip» Islatn, Iman. Agama yang tcguh 
Dalam sebuah ayat, Albh hcrtirman 



Kalakalttttlah "Jlkn kainu (bennr-henar) mencwtat Atiuh, ikutiUih uku, nisrayu 
Allah mtnpuilti dttn mtngpntpuni dosa-ilosumu" (QS: 02/31.) 


Dalam kescmpaian lam Allmh berTirman 



“ Bar/mg sui/m yanig meiitaati Rmut itu, sesiwgguhnyii din tclah mentauti Al- 
lah Dan baruitg siajHtjang lieipalwg (duri ketaatun ttu ), maka Kami tidak 
mengUtusmu untuk mrnjadi /lemelihara hagi mrrrkn (QS: 04/80.) 


Allah bcrHrman : 



‘7 )an kanti tidak mcngutus seorang msut, melamkan untukditaati dcngan serz/n 
AUah **. (QS: 04/64.) 

Allah berfirman pula : 



liarang sitipti ytuig nuntaati Allah dan rasut ( Nya) mereka itu akan hcnama- 
santa dengan orang-orang yang dianugerahi olth Allah. yattu nahi, ptira dtiddupn. 
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Ahhnsunnnh inlalah Golungtw Terbcutr 


prang-arnug jMng nurtl \ynhul. Jnn inarkt yang utlrh l)nn nttrrkti ttitlah trman 
ynug Ktbtilk-bntkny-i (QS 04/6*) ) 



"Htil itranponutg jtutg berimnn, taatilah Allah thw Ruutl (Nya) dan UUI 
Amn <li mittiru kallnn KeHhitlian /Ika karnu berlainan /trnttapitt tcntang uutath 
mttka krmbalthUtluh tlta kr/mJa AUah (AJ-Qur\wi ihw rasul (sunnahityu) Jtka 
kamu benar-bettai bertman krpada Allah tlait liari Knmuluw. Yang .Inulkian iru 
lebth titanin (baginni ) dan lebih Intik akibatnya(QS: 04/59.) 


AILih berfinnan 



~Apa yaitg itiberikan Rasut krpattumu, nuika talmalah diu Dan upa yang 
dilarangnya bagtmu , nuika ttnggalkanlah Dan hcrtat/wntnh kcftada Alltth Se- 
vi wgguhnya AHah sangat keras hukurnan-Nya“ (QS: 59/07.) 


Allah hcrfirman 


'r' 1 ^ r*44-_ 
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Paiwa hu Pnitlrt g 


(Ymtu) vmng-orungyttng tnaiglhiti Rusul. Nuhi ummi vunf (ruwumy*) markA 
tltijmti trrtulis ihilam Taurnt >i<ui tnjU yangiulu tiisisi mtrrku, yitug nioiyuruh mrrrku 
nn , ngrrfukim yimg mu 'ruf itun mrUirang nicrcku <inn incngcrjnkutii yimg tmoigkar dnn 
mmghiilnlkan Imgl ntm kn \cgaiu yitng hatk «irt/> inniglnirninktni tmgl mrrrkit \rgnlti 
ytOtg hmuk ilnn ntcmhunng lidi r uurcka hchan-hebon <hni hdcnggu-hclcnggn yang aihl 
fui<lii nirirka MaLi aiang yaug hrrimnn kepndnnyn, iwmuluikau, mrnnbng, ilnn 
mcngikutl tuluiyu tnnng ynng tlttunoiLin ktjuuLinyu (aJ Qiu ’0n) DUreka ituhth ornng- 
oraiig yung ln runtung’’ (QS: 07/1 57.) 


Dalam nwmbcnkiui pcrmtah untuk bcrpcgangtcguh krp;u1a al Qur an. 
Allah hcrfirman 


"Srsungguhnya Knmi tcLih inrnurunkiin Kitnh krprulumu dtngan mcmhnwn 
kebtnaran, supaya Limu nmigeutill aiuara nmnuun ilnignn apn yang trlah Allah 
wahyukan kgjmtLiinu " (QS: 04/105.) 
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Scinenura dalum kcscmpatan lain, Allah bcrlirman pula 


• peitCcio-CJi iaj® 


‘Ulttitk mnnhrn kqmtusan th antam manusta tnttang prrkara yang mnrka 
jumelisthLm’ (QS: 02/213.) 


Allah hcrtirman 






“Dan Kni/n turunkan krptuiamu al Qur'nii, agar kaniu mmcrangkan kcpada 
umat manitsia ape r ynng trlah ihturunkan kcpiula mtrrka ilan sujniyu mrrrka mrtnb 
kitLtn" (QS: 16/-14.) 


All.ih hciiirman 
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Ahlm\$imuih mlnlnh ilaltingtin lcrheuu 


■ $$ dCS&r&k 


Stsun$guhnya (tl-Qur'<tM im tncntbcrikan jH tunJuk kcpuilu ( julan) yaitg hrbth 
htrui tian tncmhcrl khabar gemhint ktpnda t ing-orang mnkmin jwtg inengerjrthtn 
( trmtl utlch. bohtsa bap mtrrki i ntitt (Kiluiltt v<mg bcsttr” (QS: 17/09.) 


Scbagai bukil ridak adanya kekurangan dal.uu al-Qur'«JH, baik uttu 
utau lH-bcra|u ayat. sebagaimana anggapan kauni Rabdlub ilan Svi ah «idalali 
Hrnun Allab yanj$ bcrbunyi 




"Stswtgguhnm Kamhlakjmng ntatunwkan al-(Jur‘an dan sawtgguhnya Kium 
hcnar-benar mmdlhanmya* (QS: 15/09.) 


'Abdullah bm Abbua ra, bcrkaia Yakni Allah SVN r P mcmiliharamadan 
pcrubalian, pengganiian, pendabuluan, daii kckurangan Kaum Yahudi dan 
Nasbranl lvranggap.an baliwa aJ-Qui in tclah bcrkurang «yatnya Demikiun 
halnva dcngan kauni R.didlali. mereka bcranggapan. bahwa al Qtn an trlah 
mennalanu kekurangan lu-rupa avai bcnkut : 



"HtU Rnuil, sampnikanlnh irpa yimg Jitnnmkan kcpiuinmu <htrt Tuhnnmu, 
(05/67), btthwt scsungguhnya Ah atltiluh Tuitn kitum tnukmlinn" 


Dan menurut (X*ndap:u inettrka, ili dalam ul-Qur'un tcrdapat sebuab 
avai vang lH'ibunvi 

Oj' 5 T j ijy 


~Wbhai onwg-mnng yang halman, luwyn Mja ‘AU tubilah tmtng /tcrtama. 
/tmpinan <lati kcpulnnya " Dirinuiyatkaii olth (isy-SyttbUtnpy tidlum " Nur Absiiai " 
(btri Ibnu AHnts rn. tcntang aynl batal Inl bcrkatn ~Dia huLw/alt ichuah tiyai" 
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batwa Isu Pcnting 


Secarti global, klaun mcreka tcrhadap al-Qur'an sama halnya tlengan klaim kaum 
Nashrani keptula kitab yang sama Mcrckalah orang-orangyang kujur dengan al- 
Kitab. Mcrckalah orang-orang yang tcrscsat. Mcrcka buta di dttnia, buta di akhirat 
dan sescsat-scsatuya jalan. 


Ailah berfirman : 


"Dan Kami tuntnkan dari al-Qur'an suatuyang ntcnjadi pcnawardan rahmat 
bagi orang-orangyang bcrtman (QS: I 7/82.) 




Allah hcrtinnan : 


. ga&jsi #£&&&&• p 


" AUf lamrmn mimntm. Kitab ( al-Qur'an ) ini tidak ada kcraguan padanya, 
pctunjuk bagi markayang bcrttujwa “ (QS: 02/1-2.) 

Al-Qur*an akan memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 
bertaq\va dan mendurhakai perintah Allah bukan kepada kaum Ralidlah dan 
kaum sejenisnva dari Syi ah, dan sekaligus bagi mereka yang suka melakukan 
bid ah. Karena sesungguhnya mcreka tidak akan mendapatkan petunjuk. 
Merekalah orang-orang vang telah ditutup oleh Allah hati, telinga, mata 
mereka. Dan merekalah orang-orangyang lalai. Tentu saja. merekalah orang- 
orang yang merugi kelak di akhirat. Maka itu berpegang teguhlab kepada al* 
Qur’an. 

Sementara bukti untuk berpegang teguh kepada sunnah perilaku para 
sahabat. tabi’in. imam mujtahid. dan mereka yang mengikuti. yang selalu 
berpegang teguh kepada perbuatan dan pendapat mereka, adalah doktrin al- 
Qur'an yang berbunyi: 



36 


A hlussunnah udalah Golongan Trrbrsar 


Muhammad itu adalah utusaa Allah, dan orang-orang yang bcrsama dengau 
dia adalah kcras terhadap orang-orang kafir, trtapi hcrkiuih sayang stsama mcrcka; 
kamu mclihat mcrcka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan kcndloan-Nyn 
Tanda-tanda mcrcka tampak paila muka mcrcka dari hckas su)iuT\(QS: 48/29.) 


Allah berhrman 


' T.amhung mcrcka jauh dari tcmpat tidumya, scdang ntcrcka bcrdoa kcpada 
Tuhannya dcngan rasa takut dan harap“. (QS: 32/16.) 


Anas bin Malik ra, bcrkata “ltulah kami para sahabat Anshar' 
Diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih dan darinya juga dia berkata “Avai 
tersebut turun untuk kami, para sahabat Anshar. Kami menunaikan shalat 
magluib, maka kami tidak kembali ke rumah sampai kami menunaikan sludat 
Isya hersama Rasulullah SAW maka turunlah ayat ini untuk kami“. 

Scorangulama bcrkata “ Rerdasarkan amal perbuatan itu. seyogyaiwalah 
kita mengikuti mcrcka”. AJIah berhrman: 



'Orang-orangyang tcrdahulu lagiyang pcrtama-tama (nntsuk Islam)di antara 
orang-orang muhajinn dan Anshar, scrta orang-oraitg yang mcngikuti mereka dcngan 
haik * (QS: 09/101). 

Dan merekalah kaum tabi in yang lahir setelah sahabat. 

Allah berfirman : 



'Dan orang-orangyang datang scsudah mcrcka ( Muhajinn dan Anshar ) mc- 
rcka hcrdoa “ Ya Tuhati kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kanti yang tclah 
bcriman lcbih dulu dari kami“. (QS: 59/10). 
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Fntn ra Isu Pentin g 


[ll mana mereka adalah kaum tabnt-tabim yang badir pada kurun 
ketiga. Pada kurun inilah didapatkan itnam empal dan para sahabatnya 


Allah bcrfirman : 

"Dtut orttnpontitg yttng bcrkatti “Ya TuJutn htnii, anttgeruJiKttnUih kc\uulu knini 
isttri-isttri kamidan ktturunan kami sehngiii peityenanglutti ( kami) dan jadiknnlali 
kami imam Imgi ormtg-orangytwgbcrtiujm* (QS: 25/74.) 


Dalam sahih Bukhari bab aUkjtidak, BukJtari berkata tcntang firman 
"Dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertaqwa“. dia bcrkata: 
"yakni imam-imam vang mengikun orang sebelum kami, seperti Abu Bakar. 
Umar. sebagaimana diperintahkan untuk mcngikuti mcreka dalain scbuah 
hadits yang diriwayatkan dart I ludzaifah ra. di mana beliau SAW bcrsabda 



"Ikutlah kalian dari scsudahkn dengan dua onutg ini . yaitu Ahu Bakar 
dan Umarra (HR. Abu YiTla , Thabrani, dalam aUKahir, ar-Ruyani, AhmaJ, 
Tirmidzi. dan Ibnu Majjah). Di mana mcrcka bcrkata: * Hadits 1 lasan Sahih" 


Kemudian setelah Abu Bakai dan Umar. kita mcsti mengikutt imam- 
imam yang telah diwajibkan untuk diikuri, dan barang siapa keluar dari jalui 
ini, dia akan mcninggal dunia dalam kematian jahiliyah sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah hadits yang dituturkan dalam sahih Bukhari Mus- 

lim. 

Kemudian imam Bukhari berkata “Dan ikutlah kepada kami orang-oiang 
setclah kami. seperti para nnam mujtahid dan mcrekaJah Ulil Arari . 

Tentang finnan Allah SWT yang berbunyi: 'Taatlah kalian kepada Al- 
lah. dan taatlah kalian kepada Rasul dan kepada Ultil Amri di antara kalian, 
Iraam Svafi’i berkata; “Mcreka adalah para fuqaha para imam di antara kami. 
Sebagaimana difirmankan olch Allah. “Di antara kalian , para ulama di 
scluriih penjuru bumi telah sepakat. bahwa Udaklah ada orang yang lcbih 
dapat dipercaya dan lebilt baik daripada imam empat. 

Mcreka laksana matahaii untuk dunia dan kesehatan untuk badan. 
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____ Ahlussunnah aduluh Golongan Terbeutr 

Aiulaikan dunia tanpa matahari, niscaya mereka akan terscsat jalannya. 

Semcntara perintah untuk herpegang kepada kelompok agama var\g 
selamat dan meninggalkan kelompok yaitg sesat, adalah Rrman Allah yang 
berhunvi : 



I hw Imhwa ( yaitg Kaim prrintahkan ) ini adalah jalan-Ku \ntng lurus, maka 
ikutilah dia . dan jangartlah kamu mcngikuti jalan ( yang lam ), karena jatan-jalan 
itu nuntirruhbtTaikan kantu dari jalan-Nya. Yang dctnikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu . agar kamu bcrtatjwa " (QS: 06/153 ) 

I )iri\vayatkan oleh Ibnu larir ath-Thabaraiy dan Ibnu Abi I latim dari 
Anas bin Malik ra. berkala ; ‘ Rasulullah SAW bersabda: 



Bani Isratl tnjurah krpada 71 kclomjHJk dan bahmi sesungguhnya umatku 
akan tcrjurah kcdalam 72 kclompokyung kcscmuanya bcrada di dalam ncraka, kecuali 
satu . Mcrcka bcrianya "Wahai Rasulullah, dan siapakah yang satu itu? Rcliau 
SAW bcrsabda " Aldus-sunah nal /ama‘ah ‘ 

Kemudian beliau melanjutkan 'Dan berpegang teguhlah kahan seinua 
dengan tali Allah dan janganlah kalian bercerai bcrai". 

Ibnu Mas ud ra. ditanya tentang tali AJIah, maka dia berkata “Al-jama’ah 
! Tsabit bin Qulhnah al-Muzants berkata “Aku mendengar 'Abdullah bin 
Mas ud ra, membaca khutbah : “Wahai manusia. kalian harus tetap berada 
di ata.s ketaatan dan jamaah. Kiircna sesungguhnya kedua hal itu adalah talj 
Allah, yang telah diperintahkan dan difatwakan oleh Rasutullah SAW kepada 
para sahabatnya dan orangyangdatang setelah mereka sampai Hari Qivamat. 
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Oan bcliau mengabarkan kepada mcrcka. bahwa umai ini akan jerpecah 
ke dalam 73 kelompok Yang sclamat hanya satu dan selebthnya heiada > i 
neraka. Beliau diianya tenlang kclompok vang selamai, maka beliau hcrsabcia 
"Ana vangaku dan para sahabatku berada di atasnya '. Dengan kata lain aku 
dan para sahabatku berjalan di atasnya Maka barang siapa mcngikut. 
sahabatnya dan berpegang tegtih dcngan pendapat mereka. maka dia beradu 
di jalan Rasulullah SAW. 

Dan jika melihat seorang lclaki yang mengikuti mereka, berpegang teguh 
kepada pendapat mcreka. perkataan dan perbuatan rnereka, atas apa yang 
merek.a berasal dari Rasulullah SAW. maka putuskanlah bahwa dia berada 
dalam kesempurnaan Maka jika terdapat salah seorang manusia yang 
menentang apa-apa vang telah disabdakan oleh Rasulullah SAW serta para 
sahabalnya. maka tetaplah dia sebagai orang yang melakukan b.d ah. orang 
sesat. yang menggantikan sunnah Rasulullah SAW “. 

lbnu Umar ra. berkata “Aku mcndengar Nabi kalian bersabda 




"Baranesiapa keliiardari)ama'ah sekitar satu jengkal. maka sunggnh dia tclah 
menanggalkan tali hlam dari lehmtya sampai dia mengcmbalikannya. Dan harang 
siapti nteninggul dunia dan dia tidak memiliki imam jama‘ah. maka sesunggiihnya 
kematiannya adalah laksana kcmatian orang jahiliyah ". 


Dan bagaimana kita dapat menyelamatkan diri dan membcbaskan diri 
dengan keluar dari jama‘ah. jika kita memisahkan diri dan jamaah' Dan 
siapakah jama'ah itu? Mereka adalah kelompok mayoritas dar. umat ini. 
Mereka adalah orang vang paling banyak. yang mengikuti para tmam saleh, 
dari para sahabat. tabim. ketika manusia tercerai berai dan bertentangan. 
Maka sungguh. kita telah diperintahkan untuk mengikuti mercka, 
sebagaimana disebutkan dalam scbuah hadits . 
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Ahlussunnah adaluh Golangan Tcrbesar 


Jika hwtu nu lihat manusia herada dalam pcrtmtangan, niaka haulakluh kalian 
tetap hnada dalatn ki lonipok tcrbcsar. Mercka ad(dah orang-orang yan% nicnunaikan 
tugas-tugas Islani, niancrintahkan manusia kcpada yang nia ruj, mclatang mcrcka 
dariyang mungkar, dan mcrckalah orang-omng yang salch “ 

Dan karena itulah Allah SWT hc*rfirman: 



“Dan bcrpeganghih kamu scmua kcpada tati (agama) Allah . dan janganlah 
kamu hcrccrai-bcrai, dan ingatlah akan nihnat Allalt iwpadamu kctika kanut dahulu 
(masa jahiliyah) hcnnusuh-musuhan, maka Allah mcnjmakkan antara hatimu laltt 
/adihth kamu (karcna mkmat Alhth) orang-orang yang hcrsaudam(QS: 03/103.) 


Dcngan kata lain, ingatlah akan nikmat yang teiah diberikan oleh Allah 
SW*l kepada kalian, di mana sehclumnya kalian saling membunuh. sernentara 
orang yang lebih kuat memakan orang yang lemah di antara kalian, Sampai 
Allah mendatangkan Islam meialui lisan Rasulullah SAW. lalu behau 
melunakkan hati kalian. mempersatukan kalian dan menjadikan kahan 
sehagai saudara. Lalu kalian tcrpilih di antara umat-umat manusia sebagai 
umat yang paling baik. * 


i 
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PERINGATAN ALLAH 
AGAR TAK BERCERAI-BERAI 


KEMUDIAN Allah SWT mempcringatkan para hamba-Nya agar udak 
berccrai-berai dan memisahkan diri. di mana keduanya merupakan penyebab 
inusnahnya kcnikmatan dan anugerah, kebaikan. rahmat, keutamaan dan 
kemulyaan. Allah berfirman: 



' Dttn jaiwanlah kalian maiyeritpai orangyang bcrccrai-bcrai tlan bcrschsth 
srtclnh diititng ketcranganyang jelas kepiula mrnka. Mcrrka nulah orang-orang yang 
mendapat siksayang berat " (QS 03/105.) 


Denean kata lain, janganlah kalian sama dengan kaum Yahud. dan 
Nashrani, di inana mereka bercerai-berai dan berselisih, sebagaimana 
disebulkan dalam sebuah hadiis di muka yang berbunyi : 
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i*' , /x . twS »✓/ ✓ ♦ . < ✓ # *>✓%• 

oX -^J* Ojr?r—J 

r.ti irni • < •> « ' ' +~'tl • 


,B j*Sij 



U^?_9 43ji sjjdu- 

i £ t» • ^ M » / ✓ 


Kiiunt Ynhuili tcrpccuh nicnjiuli 71 kclonipok Mukn yutig sutu hrnuln di syuiya 
ihui yung tujuh puhth bcrada di ncraka " Ttrpecahluh kaum Nashrani mcnjadi 72 
kclonipok, yang niana satu kclompok hcrada di syitrga dan yang tujith puhth satu 
bcntda di ncraka. Dan umat im akan tcrpccah mcnjadi 73 kelompok , di inana satu di 
antnra mcrcka hcrada di syurga. semcntara yang tnjuh puluh dua hcrada di ncraka 
Ditanyakan “Siapukah mcrckayanghcrada disyurga ?Bcliau hcrsahda . " Jamaah!". 
(HR. Ihnu Majah dari Ibittt Attj ra.) 


Nanum kemudian timbul suatu pertanyaan, sebab apakah yang 
memasukkan mereka ke daJam neraka? Penyebab itu adalah riya, perdebatan, 
dialektika, pembahasan, terlalu panjang bertanya rentang sesuatu yang tidak 
berarti bagmya, mcngkaji secara mendaiam apa yangdilarangoleh Rasulullah 
SAW dalam sebuah sabdanya yang berbunvi: 


* / »/ I V/ > i / 







Takutlah kaliau akan mcndalam-da/amkan agama, kaiciut scsitnggithnya Al - 
hilt SYVI tchth ntcnjadikannya mudalt Maka amhillah darinya apa yang kanut 
ninmpit 


Karcna sesungguhnya Allah menyukai amal saleh vang kontinyu, 
meskipun seilikit. Rasulullah SAW juga bersabda : • 



.JUi^&£ 
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"Scsuntgnltnya Allalt SWT ntelarang kaltan herbuara mi dan itu. banyak 
hertanya dan menyia-nytakan harta'\ 


Tentang seorang pembahas agama yang bodoh, Rasulullah SAW 
bcrsabda: 



"Kclnk akan ilatang suatu masa, cli inana akan hcrbicara orang bodoh sedang 
orattg yang altm berdiam diri ’ 

Tentang pcrsclisihan dan riya. Ibnu Abbas ra. berkala "Takutlah kalian 
akan perselisihan dan pcrpecaban. Dan semcstinyalah. orang scbclum kalian 
binasa karcna riva dan perdcbatan tcntang agama Allah SWT" Kapankah 
kaum mukminin dapat berada dalam kemulyaan dan keutamaan dalam ls- 
lam. ketika dia berada dalam kesesatan dan hawa nafsu? Maka tidak ada 
jalan untuk mcnuju ke sana kecuali dengan saling memberikan kasih sayang, 
bcrsatu. Maka saling kasih mengasihilah kalian. saling mencintai. tidak saling 
mendengki. membcnci. meracuni. dan jadilah kalian sebagai hamba Allah 
SWT yang bersaudara dalam agarna. 

Janganlah kalian sepcrti orang-orangyang bercerai-berai. tcrpecah belah 
setelah tlatang kepada mereka pcnjelasan. yaitu mereka yang sclalu melakukan 
bid’ah. kesesatan. kufur, pembenci agama, orang yang kcluar dari agama tanpa 
disadannya. 

Merekalah orangorang yang rugi di dunia dan akhiral. Merekalali oi<mg- 
orangyang berhak mendapatkan adzab yang paling berat, orang-orang yang 
dhalim. 

Cdaan terhadap para ahli bid‘ah dan sanggahan terhadap mereka banyak 
disebutkan dalam hadits, dan di sini kami bermaksud menyitir sebagian sajii, 
di maiia dalam hal ini kami mengutip dari kitab *' al-Jawahir al-Lama ah ii 
Dzikri Hawaditsi Akhir az-Zaman wa Asyrathiha Sebagian darinya 
adalah sebuah hadits yaitg diriwayatkan oleh Abu Nu aim berkata Rasulullah 
SAW bersabda. 



“ Ahli hidah adalah sebttruk-bttruknya hinatang dan nutnusui " 
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P eringatan Allali agtir Tak Bercerat-Berai 


Dalam "al Iuz*i*' nya Abu Matim a!-Kiuiza iy meriwayaikan bahwa : 




“Pelaku bid ah adalah anjing-anjing nrraka 
Diriwayatkan olch ar-Rafi'i bahwa: 



Anial yang scdikit dalam sunalt, lcbih baik daripada arnal vanc banyak dalam 
bidah " 


Imain Thabrani berkata: 


• j W Xa 3 Jj 


"Barcutg siapa mcrasa senang dcngan pclaku bid’ah, ntaka dia tclah mnnbantu 
mcrobohhin /shun ", 


Diriwayatkan oleh al-Baihacji dan Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah 
berkata: > 



‘Allah SW7 mcnolak untuk mcncrima amal pclakn bidah sampai dia bcrtaubat 
dan bid 'aJtnya 


Diriwayatkan oleh khatib dan ad-Dailamiy dalam Musnad al-Firdaus 
bahwa: 



"Kctika scorangpclaktt bid'aJt mcninggal dunia, maka bcnar-bcnar tclah dihukalah 
suatu pcnakluLin dalain Islant " 

m 

Diriwayatkan oleh aih-Thabrani, al-Baihaqi f adh-Dhiyak al-Maqdisi 
dalam al-Muhtarah berkaia: “Rasulullah SAW bersabda : 


45 


Yntwa Isu Ptnting 


.ail 

• 



"Sesunggulwya AllaJi mcngluilangi taubat dun scnuut jiclaku buVah" 


Diriwavatkan oleh al-Baihaqi bahwa 



*'Sesunmihnyn Allnh SWT tidak akan mencrima pclaku btd ah , baik shalat . 
puasit , scdckah, wnrah dan tidak pula jihadnya. Tidak ibadah/ardlw ataupun stinnah 
I )ia kcluar dari Islam scbagttimana rambut kcluar dari adoiutn roti* 

Sebagian dari berita teniang pelaku bid ah secara spesifik adalah hadits 
tentang nuinculnya kanni Ralidlait, yang telah kaim sebuikan di nuika, 
nuinculnya kaum Khawarij dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Nasai. dalam as-Sunan dari Syirik bin Syihab berkata : 



"Aku bcrharap dajutt bertcmu dcngan seorang sahabat Rasulullah SAW untuk 
bcrtanya tcntangkamn Klumarij kcpadanya Maka aht bcrtcmu dcngan Abu Barzah 
al-Aslami pada llari Raya dalum scbuah kclomjtok ‘tcmannya. Maka aku bcrhita 
kcjntdanya "Pcntahkah Anda mcndcngar Rasulullah SAW mcnuturkan kaum 
Klumarij? Dia bcrkata "Bcnar! Aku mcndcngat Rasulidlali SAW dcngan kcdiut 
tdingakn dan mclihatnya dcngan kcdua mataku . BagitUa Naln dibcri haria, nuika 
bcliau mcmbagikannya Maka bchau mcmbcrikan kcjuula orangdari sisi kanannya. 
dan orangdan sisi kirinya, scmcntara bcliau tidak mcmhcrikan scsuatu kcpada orang 
yang bcrada di bclakangnya. 
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Mah t hndnilah stoning lelaki dnn beLtknngnyn biltt hcrkata “Wahai Muliammad 
,Ul1 " panhagian" Lclaki itu udalah tcorang berkulit hitum ramhul 
tcq,otong rapi. dengan mcngemtkan dua kain putih. Maka Nahi pttn sangat murka 
dan hcrsahda Detni Allalt kalian tidak akan mencmukttn lelaki yang lehih adil 
danpada dtnku sctelah aku“ Kemudian Itrliau hersabda “Kelak di akhtrzamau akan 
kcluar siiatll kaum. yang scukan-akan orang tm adalalt scliagian dan mercka Mereka 
mcmhnra al-Qur 'an tanpa pcnuih mclewati pangkal tcnggowkannya. Mcreka tcrlcmpar 
danlslam sebagaimuna mcluncumya ittuik pamth dari gcndewa. Teiichil, lag, menka 
iidnhih pcncukur. iuula hentinya mereka keltuir sampai keluarlah orang terakhirdan 
nmca hersama ul-Masih ud-Dajjal. Maka jika keilian mcnjumpai mcrcka. hitnuhlah 
mereka Mcrcka adahih scbuntk-buruknyu bmatang dan manusia". 

Akhn zainan di sini adalah akhir masa sahabat aiau kurun Rasulullah 

SAW 

Oalam sebuah liadits senada disebutkan: 


Kt lak di akJin mmun nkan muncul suatu kaum yang menangis atas amal- 
amal mncka. Lisan mcrcka lcbih mams daripada madu. bitanyakan Mcrcka adalah 
ulama yang httruk dan imanhimamyang tersesaC. Maka hclmu jmn bcnahda tcntum> 
nicrcka. Yang jja/mg aku takutkun tcrhadap umatku adalah para inutm yang menyesat - 
kan. Mcrckalah orang-ora/tg yang memsak bunti sctclah mcmj>crbaikinya“. 


Deinikian halnya dengan kaum Hartiriah salah satu sekte pecahan 
Khawarij dari peiuluduk Nahrawan, di mana mereka tclah berperiuig bereama 
Ah bin Abi I halib ra, namun kemudian mercka mcmisahkan diri, mencaci 
maki, mengutuk beliau di atas mimbar. sama dengan kaum Nawashib vang 

begim anti pati dengannya di daerah Svam Tentang mereka, Rasulullah SAW 
bersabda: 

« Juid L-UC s—— 

"Barang siapa mencaci-maki ‘Ali. uuika dia lieitar-licnai telah mcncaci maki 

nku M 


47 


Fativti Isu Pen ting 


Sudah maklum bahwa mencaci maki Rasulullah SAW adalah kuhir secara 
iclas dia bcrhak berada di neraka uniuk selamanya 'l idak disangsikan lagi. 
bahwa mencaci maki Rasulullah SAW adalah scbagian dosa besar palmgbesar. 
Dan barang siapa yang mcncaci maki boliau SAW berarti dia telah mencact 
maki Allah SWT karena dalam hadits lain. Rasulullah bersabda. 



"Barnne siapa mencnci makt i>ara saluibatku, maka tlia btmr-btnar telah mencaci 
maki diriku. Dan barang sutptt mcncaci maki diriku. tlia benar-benar ulah 
maki Allali SWT. Dau barang siapa mencaci maki Allah. dikhawatirkait Allalt S W / 

akttit menyiksanya". 


Tidaklah tcrsisa agama dalam diri seorang lelaki yang mencact-maki 
Tuhannya. Sebab Allah SWT telah melarang tindakan itu dalam sebuah ayat 

yang berbunyi: 



“Dan merckayang mcnyakiti orang-orangyang muhnin dan mukmnittl tunpa 
kesalahtut yangmereka perbuat. mahi sesiinggithnya mereka tclali meintkul kebohongan 
dan dosnyang nyata’(QS: 33/50.) 


Dalam ayat lain Allah SWT berfirman : 



“Sesiingguhitya orang-oraiigyang menyakiti Allah dan rasul-Nya. Allah akan 
melakmitinyu " (QS: 33/57) 

Ingailah, laknat Allah akan selalu tertuju kepada orang yaitg mencaci 
maki Ali bin Abi Thalib dan keturunannya. karena mencela ntereka sama 
balnya dengan mencela Rasulullah SAW dan mencela bcliau bcrart. mencela 
Allab, dan itu berarti mengharuskan dibunuh dan dijilid. 

ICarena itulah Rasulullah SAW bersahda : 
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"Tukanku sangat murkn kcfi(iil<t orangyang mcnyakitt cncukiT. 

Sementara ‘AJi ra, adalah ayah dari cucu Rasulullah SAW di mana dialah 
letak tulang iga keluarga Rasulullah seperti sabda bcliau SAW: 


4<& 3 


“Scsunggultnya AUah mcnjadikan kctunnuin tiajf naln </i dakun tulang iganya 
dan mcnjadikan kctuninanku di dalatn tulnng iga Ali btn Abi Thalib ra " 


Pan kepadanyalah kcmbali semua anak keturunan dari Fatimah ra. 
Merekalah diharamkan orang-orang yang haram mencaci rnaki dan menyakiti 
mereka Untuk hal itu beliau bersahda: 



“Barattgsiajta mcnyakiti Ah, ntaka dia bcnar-bcnar tclah mcnyakitiku, di nrnna 
tidaklah akan mcnyakitinya kcaiali orang kafir, yang munajik , yang mclakukan dosa 
bcsar 


Abu Said al-Khud/ri berkata: 'Kami mengenal kaum munafik dengan 
kebencian mereka terhadap Ali ra.“ Dan kami akan mengupas tcntang 
keutamaan 'AJi ra, karena di sini kami akan membahas tentangal-Haruriyah. 
Dan jikadi sini kami juga menuturkan keutamaan Imam Ali ra. itu hanyalah 
bermaksud mencari berkah, rasa cinta dan penghormatan kepadanya. Kami 
memohon kepada Allah SWT semoga kita dikumpulkan bersamanya. bersama 
anak-anaknya dan semua keluarga Rasulullah SAW. 

Sebagian dari bcrita kaum Haruriah bersama Ali bin Abi Thalib ra, 
adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak. Thabrani 
dalam Mu’jam. Abu Nu aim dalam al-Hilyah. al-Baihaqiv dalam as-Sunan, 
dari Abdullah bin Abbas ra, berkata 
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•»* **< 






"Kctikn ktium 1 laruriyah nwngiu ilkuu tliri, mereka bcruda dulam suatu lcmhah 
atas kuningan, Aku bcrkata kcpada ‘Ah “Waltai Amintl Mukmimn, bcrscgcralalt 
shalat, mungkhi aku dapat mcndatangt kaum itu, lalu hcrhicara dcngan mercka . 
Maka aku mcndatangi mercka dan aku mcngcnakan jmkaian jmhng hagus yang ada. 


Mereka berkaia “Selamat datang, wahai Ibnu Abbas! Pakaian apa ini? 
Dia berkata; ‘Kalian tidak perlu mencclaku, karena sungguh aku pernah 
melihat Rasulullah SAW mengenakan pakaian yang lebih bagus dan turunlah 
ayat “ Katakanlah: “ Siajmkah yang mcngharamkan pcrhiasan dari Allahyang telnh 
dikcluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siajm jmlakah yang mcngharamkan) 
rczcki yang baik? (QS: 07/31.) 


Mereka berkata “ Apa yang datang bersamamu? Aku berkata ‘Ceritakan 
kepadaku, apa vang menjadikan kaiian membenci anak paman Rasulullah 
SAW sekaligus menantunya dan orang pertama yang beriman kepadanya 
(yakni setelah Al>u Bakar Shiddicj ra tanpa perselisihan) dan para sahabat 
Rasulullah SAV\' yang bersamanya 

Mereka berkata “Kami membencinya karena tiga hal“ Aku berkata 
‘Apakah itu? Mereka berkata “Pertama adalah bahwa dia telah menetapkan 
hukum bagi lelaki di dalam agama AIlah“. Sementara Allah SWT telah 
berlirman “ Mcnctajikan hukum itu hanyalah hak Allah". (QS: 06/57 ) Aku 
berkata "Apakah itu? Mereka berkata “Dia berperang. tidak menawan dan 
tidak menjarah rampasan perang" Iika mcreka adalah orang katir, pastilah 
harta mereka halal baginya. Dan jika mereka orang mukmin, maka haramlah 
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Ptringrttan Allah ttgur Tak Bcrctrm 


darah mereka untuknya 4 *. 

Maksud dari ucapan mereka adalah para pelaku perang Shiffin dan 
Jarnal. Karena Imam Ali ra, pernah ditanya tentang mereka vang terbtinuh 
dari para pengikut Mu awiyah bin Abi Sutyan ra. Siapakah mereka? Maka 
beliau ra. berkata: “Mereka adalah orang-orang yang beriman". Maka ketika 
memerangi para pengikut Muawiyah. beliau berpesan agar tidak nu-mbunuh 
mereka yang melarikan diri, tidak membunuh pintu yang terkunci, tidak 
mengejar orang yang melarikan diri. tidak membunuh kaum wanita dan tidak 
menjarah harta mereka. 

Inilah yang menjadi sebab keluarnya kaum Khawarij dari kelompok Ali 
ra. Karena sesungguhnya AJlah telah memperlihatkan sebuah pengetahuan, 
bahwa mereka tetap orang-orang muslim, hanya saja AUah telah menuliskan 
peperangan atas diri mereka sebagai surat ujian setelah musihah yang 
menimpa mereka dengan terbunuhnya Khalifah 'Utsman ra. sebagaimana 
terlihat dalam sebuah ayat yang berbunyi 


Dan pcliharalalt ilirinui ilati pada siksaaitjta/ig tidak khusus /ncnimpa orang - 
orangyang dhalim saja di antura kamu u . (QS: 08/25.) 



AI-Hasan, adh-l )hahak dan az-Zubair berkata "Perang Shiffin merupakan 
Htnah dan terbilang dalam ayat di atas, sebagaimana akan kami sebutkan di 
belakang". 

Kemudian Ibnu Abbas ra, berkata “Kemudian apalagi? Mereka berkata 
Dan penghapusan istilah Amirul Mukminin dari namanya, karena jika dia 
bukan Amirul Mukminin, maka dia adalah Amirul Kafirin M . Aku berkata: 
'Ragaimana pendapat kalian. jika aku bacakan kcpada kalian dari Kitabullah 
yang menetapkan hukum dan aku ceritakan dari sunnah Rasulullah SAW. 
yang tidak kalian sangsikan. Apakah kalian akan kembali? Mereka berkata 
“Renar! Aku berkata: ‘Adapun ucapan kalian, bahwa dia teiah menetapkan 
hukum kaum lelaki dalam agama AJlah, karena sesungguhnya Allah telah 
berfirman: 
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‘7 lat orang-orang yartg beriwun, janganlah knmu membunult hinatang huruan . 
kctika kamu sedang iltram Barang stajm mcmhunulinyn drngan snigaja, maka 
dcndnnya adalalt mrngganti datgan binatang tcntak snmbang dengan hinatang buruan 
yang dibunuhnya, mcnurut jmtusan orangyang adtl di antara kiinut (QS: 05/95 ) 

Sementaia leniang wanita dan snaminya, Allah SWT berfirman. 



u Oan jika kamu khamtirkan ada pcrsengkrtaan antara kcdttanya, maka kirimlah 
scorant: hakam dan kcluarga lakt-lakt dan seorang hakam dari kcluarga pcrcm\mtn‘\ 
(QS: 04/35.) 


Aku menyumpah kalian dengan nama Allah, apakah hukum lelaki dalam 
melindungi darah jiwa, dan kehaikan di antara mereka. lebih hak. Ataukah 
dalam perhiasan mereka dengan seperempat dirham? Mereka berkata “Ya 
Allah. dalam melindungi darah dan kehaikan di antara mereka'. 

Dia bcrkata: “Apakah kalian keluar dari ini? Mereka berkata M Ya Allah. 
benai“ Semcntara ucapan kalian. bahwa dia berperang namun tidak menawan 
dan tidak menjarah (mengambil ghonimah), apakah kalian akan menawan 
tbu kalian sendiri? Yakni Ummil Mukminin 'Aisyah ra. yangmerupakan salah 
satu pasukan Perang Jamal Dan Ummil Mukminin Ummi Habibah ra binti 
Ahu Sufvan vang merupakan sebagian pasukan Perang Shiffin bersama 
saudaranya Mu’awiyah ra? 

Maka dia berkata: ‘Apakah kalian akan menghalalkannya darinya apa 
yang kalian halalkan dari orang lain? Stmgguh, kalian telah kufur jika kalian 
beranggapan, bahwa mcreka bukanlah ibu kalian. Maka kalian telah kutur 
dan keluar dari Islam. karena sesungguhnya Allah SWl telah beriirman: 



"Nabi itu (Itcndaknya ) lcbih utama bagt orang-orang mukmm dari diri mcrcka 
scndiri dan tstcri-istcnnya adalalt ibu-ihu mcrcka (QS: 33/06.) 

Kalian tengah merasa sangsi d» antara dua kesesatan. maka pilihlah 
antara keduanya sesuka kalian. Apakah kalian akan keluar dari ini? Mereka 
berkata ‘ Demi Allah. bcnar“. Adapun ucapan kalian. bahwa dia tclah 
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menghapus istilah Amirul Mukminm dari namanya. karena Rasulullah SAW 
tclah mcngundang kaum Quraisv pada hari perjanjian Hudaibiyah untuk 
menuliskan sebuah |>erjanjian di antara dirinya dan mereka. 

Maka beliau bersabda 'Tulislah, inilah apa yang telah diputuskan olch 
Mulrammad Rasulullah ". Mereka berkata “Demi Allah, andatkan kami tahu. 
bahwa kamu adaiab utusan Allali, maka kami lidak akan mcngusirmu dari 
al-Bait dan tidak akn mcmerangimu" Akan tetapi, tulislah Muhammad bin 
Abdullah". Maka beliau bersabda “Sesungguhnya aku teiaplah utusan Al- 
lah, meskipun kalian mendustakanku. Wahai Ali, tulislah. Muhammad bin 
'Abdullah“ ( sementara Rasulullah SAW itu lebih utama daripada Ali hin Abi 
rhalib ra. Apakah kalian keluardari ini? Mcreka bcrkata “Dcmi Allah, benar“. 
Maka kembalilah dari mereka dua puluh ribu orang dan tersisalah empai 
nbu orang lahi mercka dibunuh“. 

Inilah apa yang diriwayatkan olch Ibnu Abbas ra, atas apa vang menjadi 
anggapan kaum Haruriyah terhadap AJi bm Ahi Thalib ra. Sementara kaum 
Nawashib adalah tnereka yang begitu ianatik terhadap Ali ra, dan mengbina 
tokoh selain dia mereka adalah pengikut Yazid alTasik dan Marwan, vang 
telah dikutuk oleh Rasulullah SAW kctika dia masih berada di dalam perut 
ibunva. Dialah orang telah dicela oleh Rasulullah SAW dalam sebuah 
sabdanya: 




"Dialah pcngccut anak dari pengccut" Yakni Manyan Inn al-llakam, atau 
dari Dasisah Inn al-hakam Sampai kctika timbulnya pcmbcrontakan kaum muslimin 
pada masa pcmcrintahan Utsman ra, sampai kctika mcrckn mcmbunuh Khali/alt 
mcrcktt itu. 


Dan di luidapan khalifah, mercka telah melakukan sesuatu vang tidak 
pantas untuk disebutkan di sini. Pada saat itu, Mu awiyah bin Al)i Sufyan 
ra. merupakan gubemur ‘Utsman untuk daerah Syam. Maka kctika ‘Utsman 
ra terbunuh dan beritanya sampai kepada sang gubernur, diadatang bersama 
penduduk Syam untuk menuiuut dendam kematian ‘Utsman ra. Karcna 
sesungguhnya Allah SWT telah mcmbcritahukan melalui lisan Rasul-Nva 
dalam sebuah firman: 
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u Dan barnitg siajnt itibunuh scatn l illntlim, maka sesungguluiya Kami tclah 
memhcri kckuasaan kepada altli wansitya, tcta/n / angan/a/t ahli waris itu mclampaui 
hatas dalam mcmhunuh. Scsungguhnya dia adalah arang-orang yang mcndapat 
pcrMbngan" (QS: 17/33.) 

Dan Muawiyah ra adalah ahli waris Utsman ra Maka dia menunuit 
halas kematian ‘Utsman ra kepada penduduk Madinah, karena bcliau 
tcrhunuh di kota itu. Pada Siuit itu yang menjadi khalitah adalah Imam Ali 
ra, di mana tanpa disangsikan dan diragukan lagi, hahwa dialah yang paling 
herhak untuk menjadi khalifah setelah Utsman ra. dengan kesepakatan para 
sesepuh sahabat. 

Maka herkoharlah api fitnah. dan saat itu para sahabat terpecah ke 
dalam tiga kelompok Satu kelompok herijtihad, lalu lahirlah bahwa vang 
benar adalah bersama Imam Ali ra. Scmentara kelompok juga berijtihad dan 
tampaklah, bahwa yang benar adalah bersama Mu awiyah ra. Sedangkan 
satu kelompok lagi menyatakan mauquf saja. Mereka semua adalah orang- 
orang yarig terpilih. 

Mereka berijtihad dalam mencari kebenaran. Sebagian mendapat 
kebenaran dan sebagian ntendapat kesalahan. Maka yang bcnar mendapatkan 
dua pahaJa, dan yang salah mendapatkan satu pahala Dan mereka yang 
mampu mcntakwilkan dengan baik pun mcncoba mentakwilkan. Karena 
semua ini merupakan sesuatu yang diwajibkan bagi diri mereka sebagaimana 
terlihat dalam firman yang berbunyi: 


"Dan pcliharalah dinmu daii jrada siksaanyatig tidak khusus mcnimpa orang - 
orang yang dhalim saja di antara kamu (QS: 08.25.) 


Dan musibah ini meratai mereka vang saleh dan mereka vang dhalim. 
Pernah Rasulullah SAW ditanya: “Apakah suatu desa yang di dalamnya 
terdapat orang-orang saleh tetap akan mendapatkan hencana? Beliau SAW 
bersabda “Benar. jika keburukan itu banyak'* 

Maka «ketika menusia telah membunuh khaldah dan sekaligus suami 
dua puteri Rasulullah SAW dalam pembunuhan yang dhalim, maka 
pembunuhnya adalah orang dhalim dan pencelanya merupakan seorang vang 
mendapat alasan Apakah Allah SWT akan menguji mcreka dengan 
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pcperangan antara van R satu dengan yang lain? Abdullah hin Salam berkata; 




"Tulaklah dihunuh seonuig imhi dl nutsa Utlu, ktcuali kannanya akan tcHnwuli 
tu)uh puluh ribu omng. Dan tulaklah terbwmh scorang kliati/ah. kccuali katrnaitya 
akan terbunuh tiga puluh lima ribu orang, sebelinn mercka bcrsatu " 
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SIKAP MENAHAN DIRI 
ATAS PERSELISIHAN 
ANTAR SAHABAT 


IBNU Abbas ra. pernah ditanya tentang pendudnk Syarn yang ntenuntui 
Utsman ra. Maka diaberkata" Demi Allah, jika manusia tidak mau menuntut 
atas kentatian 'Utsman ra, pastilah ntereka akan dilempari batu dan langit. 

Akan letapi Bani Umayyah setelah Muawiyah ra, bcranggapan bahwa 
orang yang memerintahkan mentbunult 'Utsman ra. adalah Ali bin Abi Thalib 

ra. 

Ini nierupakan kebohongan yangbatal.Tidaklah sckali-kali anak paman 
Rasulullah SAW bermaksud membunuh iparnya sendiri" Mercka 
berpendapat untuk mengambil hak dari AJi ra. dengan batil. 

Pada saat terbunuhnya Utsman ra. 'Ali ra tidak berada di tcmpat itu. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari al-Hasan ra. berkata *l tsman ra. 
terbunuh. dan Ali ra. tidak bcrada di tempat. Maka ketika berita itu sampat 
kepadanya, dia berkata: 4, Demi Allah. sesungguhnya aku ttdak ridla. dan 
tidak cenderung kepadanya". Ini merupakan sebuah bukti jelas. 

Tidaklah Ali ra. membunuhnya, atau membenkan perintah untuk 
membunuhnya dan tidak ridla dengan pembunuhan itu. 

Hanya saja terjadtnya Perang Shiffin dan Jamal untuk menuntut darah 
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Utsman ra, adalah karena mereka berijtihad untuk mencari kebenaran 
Sementara di antara mereka tidak ada dorongan pribadi kemanusiaan. 
sehingga tindakan ini diampuni oleh Allah SWT dcmi menghormati kekasih 
mereka, Rasulullah SAW dan itu menipakan suatu masa di mana Rasulullah 
berada di hadapan mereka. 

Sementara kebersihan AJi ra. dari pembunuhan Utsman ra. merupakan 
pendapat yang masyhur dalant berbagai kitab dan tarikh Dan sekarang sudah 
terlihat kebenarannya. Diriwayatkan oleh al-Hakim dan disahihkan olehnya 
dari Qais bin Ubadah ra, berkata: 





"Pada Pcrangjatnal aku mmdmgar Ah ra. bcrkata: “Ya Allah, aku bersumpah 
kcpada-Mu aku bersih dari darah Utsman. Dan sungguh, telah hilanglah akalku 
padahan terbunuhnya Utsman ra. dan hatikupun scdih". Dan pada akhir ucapannya 
dia brrkata “Ya Allah, ambillah dariku untuk Utsman sampai Ertgkau ridlo u . 


Semcntara dalam riwayat lain disebutkan hahwa Ali ra. mengutuk 
pembunuhan Utsman ra Ini ditetapkan dalam berbagai kitab vang muktabar. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakii dari Abu Khaldah al-Hanafi ra. berkata: 
'Aku mendengar Ali ra berkata “Sesungguhnya Bani Umayyah beranggapan 
bahwa aku tclah membunuh Utsman ra. Tidak, demi Allah tidak ada Tuhan 
selain Dia, aku tidak membunuhiwa dan aku tidak berlikir untuk 

4 

membunuhnya. Sungguh aku telah melarangnya dan mereka mendurhakaiku”. 

Kemudian Mu’awivah ra. merasa menyesal telah memberontak kepada 
Ali ra, lalu dia menangis laina dan berkata “Semoga Allah merahmati Abu al- 
Hasait”. 

Manusia tidaklah dapat menyalahkan seseorang yang bertaubat sctelah 
dia berbuat dhalirn Ketika wafatnva, Mu awiyah berkata “Ya Allah, ampunilah 
hambamu yang durhaka, yang memnunyai hati yang keras”. Orang ini dcngan 
anugerah-Nya telah diampuni Allan SWT 

Akan tctapi mereka yang sudah terlanjur fanatik terltadap Imam Ali ra 
dan anggota keluarganya setelah kcmatiannya tidaklah menjadi padam 
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semangatuya. bahkan semakin berkobar dengan pimpinan Va/.id al»Fajir, dan 
darinya mewariskan kebeneian terhadap keloarga Rasulullah SAW sampai 
datanglah Amirul Mukminin ‘Umar bin Abdul Aziz ra. yang dapat mema- 
damkan/meredam api Fitnah pada masanya. 

Merekalah orang-orang yang disebul sebagai kaum Nawashib para 
pengikut Yazid dan Marwan. Ptmbicaraan tentang hal ini mcmbutuhkan 
kcsempatan yang banyak. Akan tetapi tidaklah mengapa dengan apa yang 
kami bcritahukan dalam pasal ini sekedai sebagai pemberitahuan. bahwa 
sesungguhnya para sahabat Rasulullah SAW' terbebas dari kefasikan, 
kedhaliman. dendam. dcngki dan iri, karena adanya sebuah Hrman yang 
menyebutkan: 



"Dtw Knmi lcnyapktm segala msa dendam yang bcrada dalam hati mereka, 
scdang merekn merasa bersaudara " (QS: 15/47.) 


Hikmah dari perselisihan ini adalah bahwa sesungguhnya Allah SWT 
bermaksud mcmberitahukan kebenaran vang ada pada ketiga khalilah 
terdahulu. Ketika terjadi peristiwa gugurnya Utsman ra. bangkitlah 
Muawiyah dan penduduk Syam para pengikutnya. Begitu juga dengait Imam 
Ali ra, yang menjadi khalifah setelah Utsman dan orang yang paling berhak 
atas kedudukan kiialilah setelah Utsman ra. 

Ketika lmam Ali ra. bangkit, tahulah kaum Muslimin akan esensi 
khalifah yang liga. Lantas kenapa Ali ra. tidak bangkit untuk menjadi khalitah 
sebelum mereka Tetapi setelah mereka? Im karena dia mengetahui bahwa 
dialah manusia vang paling berhak atas kedudukan khaliah setelah Utsman 
ra.‘\ 

Syaikh Muhammad al-Kurdi an-Naqsvabandiy berkata: “Haruslah kita 
menahan diri atas apa yang terjadi antara sahabat dan berdiam diri atas apa 
yang menimpa mereka . l\*milik ratib termasyhur, al-Habib Abdullah Ibnu 
Alawiy al Haddad as-Sunni asy-Syafi’i, dalam kitabnya bernama “ad-dakwah 
at-Tamman u berkaia; “Merupakan suatu kewajiban bagi kaum mukminin yang 
merasa kasih dan sayang terhadap agamanya untuk membekukan apa yang 
terjadi antara Abu Bakar ra. dan Patimah ra. 

Antara Ali ra. dan Mu’awiyah ra. Antara Abu Musa ra dan Amr bin al 
Ash ra.“. Dcmikianlah yang telah dikatakan oleh syarif falam risalahnva yang ^ 
ditulis oleh al-Habib sebagai jawaban terhadap pertanyaan kaum Ralidlah. 
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I )i 5mi kami akan im-ngutipkan apa yang telah dinukil olch lamaluddin 
aw-Syil>liv ilalam al Masyrah Akan tetapi karni juga mendapatkannya dalam 
lulisan seor.mg pimpinan keluarga Ba alawi dari* I ladaramaut tahun ! 340 
I L Apa yang dikutip dari tulisan Savul Alunad bin Abdul Qadir as%Saqaf 
Ba aqii, hahwa scsungguhnya scorang pengikut RaAdlah dari Yaman yang 
bemama Alimad bin Muhammad al-Ghasyim a/-Zaidi, mengirimkan sebtiah 
peitaiwaan kepadanya di mana dia berkata 'Apa pendapat kalian tentang 
darah orang-orang utama kalian, dalam orang-orang berperang melawan ‘Ali 
ra. Maka bcliau menjawab: "Kctahuilah hahwa sesungguhnya orang-orang 
yang lx*rgabungdengan Ali bin Abi I hahb ra. untuk mcmerangi mereka pada 
masa kckhalifahannya, setelah mcreka kcluar membcmntaknya dalam tiga 
kelompok 

PcrUma adalah kdonipok Perang |amal. yaitu Zubair, Thalhah, Aisyah 
ra dan pcnduduk Bashrah. yang memberonrak kcpadanya. setdah mereka 
membaiatnya untuk mcnuntut darah 'Utsman ra 

Scmentara Ali ra bukanlah pcmbunuhnya. tidak memcrtntalikan untuk 
dan tidak ridla dcngan pembunuhan itu. Akan tctapi dia 
menenma pembaiatan sebagai khalifah tlari pemhunuhan ‘Utsinan ra, dan 
tidak menyerahkannya kepada mereka. karena suatu persoaian vang di 
dalanmva lertlapai kemaslahntan agama dan kesepakatan para ulama kauin 
muslimin pada masa itu. Namun mereka vang mcmbcrontak kepadanya udak 
memahami hal itu. 

Kedua adalah pasukan Perang Shiffin. yaiui Mu*awiyah bin Abi Sufvan, 
Ami bin ‘Ash dan penduduk Syam, di mana mereka tidak membaiat 'Ali ra. 
dan membemntak kepadanya untuk mcnuntut darah ‘Ulsman ra. sebagaimana 
kami telah kemukakan dl muka bahwa pada saat itu Mu awiyah adalah ahli 
waris 'Utsman ra. 

Ketiga adalah pcndtiduk Nahrawan, yaitu kaum Khawarij. vang iclah 
membaiatnya dan bcrpcrang bcrsamanya. Namun kemudian mereka berontak 
kepadanya karcna merasa tidak puasdengan penetapan hukum pada lArrang 
Shiffin. 

Oan tidaklah 'Ali ra. memerangi satu kelompok dan kctiganya kccuali 
setelah behau ra. menyeru mereka kcpada persatuan dan untuk taat. 

Namun mercka menolak dan menurut kami Ahlus sunah wal |ama‘ah 
mcreka semua adalah para pembcrontak. l>erperang tanpa hak yang jelas 
dan tanpa kcbenaran yang nyata. Meskipun begitu, meieka yang 
memberontak, di mana dalam pemberomakan itu mercka disdimuti olch 
kerancuan. maka persoalan mereka lebih hak daripada mercka yang herontak 
karena ingin mcrebul kckuasaan atau karena alasan pribadL I lanya Allahlah 


59 



Fatwa hu Penting 


vang dapai mengeiahui mat dan rahasia hati mereka, karena Allahlah vang 
mengetahui segala yang ghaib. Dan sebagai keselamatan untuk kami adalah 
berdiam diri tentang mereka. Itu adalah umat yang lalu. baginya apa vang 
telah diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan. 

Para ulama kita berkata tcntang kondisi Zubair dan orang yang 
bersamanya dan Muawiyah beserta pengikutnva. bahwa mereka telah 
melakukan ijtihad namun salah. Sehingga mereka mendapatkan alasan. 
Padahal ijtihad mereka berdasarkan keadaan masing-masing. Sebagai 
kesimpulannva, barang siapa memberontak kepada imam yang diridhoi, dari 
ahli taubid. yang menegakkan shalat, menunaikan zakat. Maka dia adalah 
orang vang durhaka. 

Dan menurut kami seorang pendurhaka tidaklah boleh dikutuk karcna 
esensi kedurhakaannya itu, dan mcnurut imam kita memberontak kepada 
imam bukanlah kufur. bahkan kita tidak boleh mengutuk seorang kecuali 
ketika kita tahu, bahwa dia meninggal dunia dalam keadaan kalir sccara 

jelas. 

Sesungguhnya rahmat Allah SWT tidak akan diperoleh denga suatu 
keadaan scperti Iblis atau Yahudi. meski begitu tidak ada keutamaan untuk 
mengutuknya. Menurut kita, seorang manusia boleh mengutuk orangyang 
(iurhakxi dan fasiq secara umum, bukan secara khusus. Ketika seorang fasiq 
itu kebenarannya hanva teilihat di sisi Allah, maka biailah dia seperti apa 
adanya. Menurut kita. Muawiyah adalah seorang sahabat. yang tidak 
meninggalkan berbagai kewajiban, tidak melanggar berbagai kebaraman dan 
menurut kita dia tidaklah sama dengan Yazid, di mana orang yang disebut 
terakhir tidak disangsikan lagi adalah seorang lasik, karena dia meninggalkan 
shalat, membunuh manusia tanpa hak. berzina. meminum khamar dan 
hisabnya terserah Allah SWT. 

Bukankah Aliah SWT adalah hakim yang paling bijaksana' 

Penulis berkata “Meskipun Yazid adalah seorang fasik, tetapi dia adalah 
anak seorang sahabat. di mana dia adalah anak Muawiyah ra. Sesungguhnya 
Allah SWT akan melakukan yang dikchendaki dan menciptakan apa yang 
dikchendaki-Nya. Allah berfirman. 



'Dia mengeluarkiinyang hidup danyang mati (lan mtngcluarkanyang mati 
dari yang hidup" (QS: 06/95.) 
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Dengan kat.i lain, dapat saja Allah SWT mcnciptakan seorang yang 
salch dari seorang ayah pendurhaka. dan bcgitu pula dapat menciptakan 
seorang pcndurhaka dari seorang ayah yang saleh. 

Scbagai contohnya, Allah SWT mcnciptakan Mu awiyah ra. yang salch 
dan mcnciptakan Yazid bin Muawiyah yang |H*ndurhaka. Dan setclah itu, 
lahirlah Muawiyah bin Yazid bin Mu awiyah yang saleh. Kita semua sudah 
mengctahui bahwa Jababirah bin Mu’awiyah telah mcmbunuh banyak orang 
dari keluarga Rasulullah SAW. Namun itu bukan monopoli Bani Umayyah 
saja. 

Akan tetapi itu juga dilakukan olch suku Quraivs dari Bam Abbas, di 
mana meicka juga melakukan apa yang pcrnah dilakukan oleh Bani Umayyah 
tcrhadap keluarga Rasululah SAW. sebagaimana disebutkan secara pasti daiam 
tarikh bahwa hal yang sama juga terjadi kcpada al-Baqir. ash-Shadiq. al- 
Kadzim, Yahya bin al-Husain, yang dibunuh oleh al-Mu’tashim. 

Ini mcrupakan realita sejarah yang tidak bisa dibantah lagi. Sebagian 
bcsar raja-raja dan pemerintahan al-Husainiah dari suku Quraisy juga saling 
membunuh antara yang satu dengan vang lain. 

Kita hanya dapat memohon ampunan kepada AJIah SWT terhadap diri 
mercka. Semua ini akan dituliskan bagi mereka di Laukh a!-Mahfudl Dan 
jika mereka tahu bahwa semua diharamkan olch Kitabullali. maka mereka 
tidak akan diridlai oleh scisi bumi, dari barat sampai ke timur. 

Sebagian dari kaum Khawarij yang begitu anti pati kepada keluarga 
Rasulullali SAW adalah suatu kelompok yangmenamakan diri mereka scbagai 
sekte Rawandiah, yang semula mereka disebut sebagai sekte Abbasiyah. di 
mana mereka berpendapat. bahwa Abbas bin ‘Abdul Muthalib lebih utama 
ketimbang Abu Bakar, Umar, ‘Utsman, ‘AJi, Hasan, Husain dan ibunya. 

Namun ketika mereka mulai bcrlcbihan dalam mencintai Abbas ra. 
tahulah pimpinan mereka dari Bani Abbas bahwa kerugian mereka lebih 
besar dengan nama itu. Maka mereka mencoba berfikir dan mengubah nama 
mereka menjadi sekte Rawandiah. 

I )alam ulasan al-Jauharah ketika membahas sekte Rawandiah, syaikh 
al-Bajuri berkata “Sesungguluiya mereka tidak menycbut diri mercka dengan 
nama mereka sendiri, agar mereka tidak disangka sebagai anak keturunan aJ- 
Abbas". 

Sebagian pakar sejarah berpcndapat, bahwa munculnya simpatisan Bani 
Abbas untuk mengutamakan keluarga Abbas ra, daripada keluarga Ali bin 
Abi Thalib ra. dari keturunan Fatimah ra, agar mereka tidak sampai merebut 
kekhalifahan dari tangan ‘Ali ra. 
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Akan tetapi pada akhimya mereka terjerumus kepada pendewaan 
keturunan al-Abbas dait berlebihan dalam mencintai mereka. Sampai mereka 
mencaci maki keturunan Rasulullah SAW dari jalur Ali ra. 

Maka mereka membenct dan membunuh mereka. kecuali Makmun bin 
Harun karena dia lebih banyak mencintai keluarga Ali ra di mana itu 
menjadikan mereka yang dekat kepadanya. vang kemudian dia cenderung 
kepada Syi ah. Dan selanjutnya dia miring kepada Muktazilah. yang pada 
masa akhir pemerintahannya dia mengatakan. bahwa al-Qur an adalah 

mahluq. 

Pcnulis herkata “Sekte Rawandiah pcrtama kali muncul adalah scteiah 
Bani Abbas dapat mengalahkan Bani Umayyah dengan berpindaltnya kursi 
kckhalifahan kepada Bani Abhas. Di mana saat itu tampillah al-Manshur 
sebagai khalifah kaum musliinm 

Kemudian al-Manshur mcnampakkan ke Rawandiahannya, karena dia 
sadar, bahwa keturunan Ali ra, pasti akan merebut kekhalifahan dan bani 
pamannya. 

Lahirlah kaum Rawandiah yang begitu anti pati kepada keluarga Ali ra, 
menurut konscp al-Manshur, sampai kemudian sekte Rawandiah bcgitu 
berlebihan dalam mcncintai al-Manshur. 

Pada akhirnya, al-Manshur memerangi mereka. karena mereka 
mendewakan Bani Abbas sampai mcreka bcranggapan. bahwa al-Manshur 
adalah Tuhan mcrcka. Konteks di atas dituturkan oleh Saytd Muhammad 
bin 'Ali bin al-Tltabathaba dalam sebuah kitab tariklmya yang berjudul al- 

Fakhriy M . 

Pada masa al-Manshur. sekte Rawandiah dari Khurrasan mempunyai 
pendapat akan adanya reinkarnasi, di mana mercka beranggapan. bahwa 
ruh Nabi Adam as. berpindah kepada para pcmbesar mereka. 

Dan Tuhan mereka adalah orang yang memberi rnakan dan minurn. 
yaitu al-Manshur, dan Malaikal Jibril as. adalab seseorang dari keluarga 
Manshur. 

Pada masa ketenarannya, mercka mendatangi istana al-Manshur, lalu 
mcreka herthawaf di sekelilingnya, dan mcnjadikannya laksana Baitullah, 
ketika mereka menunaikan ibadah haji dan berihawaf. Mcreka berseru Inilah 
istana Tuhan kami". Maka al-Manshur menangkap meieka dan mcnahan 
dua ratus orang tokoh mereka dan memeranginya. 

Sebagian dari kaum Khawarij adalali sekte Qaramithah dari penduduk 
Syam di mana mereka berpendapat akan penuhanan Ahmad bin Hamzah 
al-Farisi, seorang pembesar Qaramithah. Mereka menyerang pcnduduk I lijaz f 
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ncmbakar mushaf. huku-buku. menghancurkan masjld-masjid selain Baitul 
Haram, dan mereka melepaskan Hajar Aswad serta membawanya ke Svam 
-Sehtngga Makkah tersisa tanpa Hajar Aswad sekitar dua puluh lima tahun 
sampai munculnya Am,r r.hamah. yang kemudian menyerang mercka di 
Syam dan mengalahkan mereka Sckte Qaramithah menjadl cerai-bera. dan 

w if?t l u et 'u an ' b ,' a ' ar A - S ""' atl dari tan R ;in moeka dan mengembalikannya 
ke Makkah tahun 339 H. Bekas-bekas sekte ini masth dapat teriThat di Svam 

ampa. sekarang. Sebagian dan keyakman mereka masih dapat terlihat dalam 
dada penduduk gunung Amilah dan Libanon. 

Sebagian dari kaum Khawarij adalah sektc al-Khattabivah. di mana 
mereka seakan-akan mcncintai keluarga Umar bin Khattab ra. dan lebih 
mengutamakan mereka daripada keluarga Ali ra. Sampai mereka beranggapan. 
bahwa seorang lelak. bangsa l\-rsia adalah Tuhan. Karena itulah lmatn Svafi'i 

SJSu, 1 kS , - e n kSiat ' ‘T “T dan P cn S ,kut hawa 

kecuali al-Khattab.yah . Dmwayatkan oleh Imam Nawawi dan Ibnu Hajar 
dalam ash-Shawaiq. 1 

Sebagian dari ahli b.dah adalal, Mt.W.ilah, di mana mereka mempunyai 
pendapat akan kemahluqan al-Qur an. merupakan orang-orang vang 
menetapkan sifat keanggota-badanan kepada Allah SWT. Dalam scbaeian 
pendapat. mereka sesuai dengan sektc Hasyawiyah dari Syi ah. 

Begitu juga dengan sckte Musyabbihah. yang merupakan suatu kelompok 
pecahan dart Syi ah nuhtan. Suatu kelontpok dan Syi ah al-Hasyawiyah 
ntenjelaskan. bahwa Ailah SWT. menyamai mahluq-Nva. 

Mereka berpendapat, bahwa Dia merupakan sebuah bentuk yane 
mempunya. anggota badan dan bagtan. di mana Dia dapat beralih. mendaki 
naik. tunin dan berd.am d.ri. Sebagai sanggahan atas klaim mereka, Imam 

h!n 7. ar M.T UU J U , rkan SCbUaH P^nilapat yangdiriwayatkan dan Muhammad 
M S ‘*’ l hJ 1 ‘ U,hr Kal,mas - dan Ahmad al-juhaimiy dari para pimpinan sckte 

T “ h “ ■— 

L). antara al.li bid ah adalah sekte al-Jahmiyah. Ibnu Mundah telah 
menuhs sebuah k.tab yang khusus menyanggah mereka Begitu juga dengan 
sekte Hisyamiyah. Shalawiyah. Syari ivah. Sababiyah. al-Bakriyah, al 
Ka.saniyah, az-Za.divah. al-Khasyabiyah. Imamiyalt. RaLdlnh dan sebagian 
dan mereka adalah sekte Ghurabiyah. Mereka disebut begitu karena mereka 
mempmtyai pendapa'. bahwa RasuIuUah SAW mem P unvai kem.ripan dengan 
A i bm Abl T,1allb ra ' sr ’peni halnya satu gagak dengan gagak vang lain 
DemikiaitL-ih yang dikatakan oleh al-Qadhi Ivadh dalam asv-Syifak. 
Imam Mal.k. dalam al-Mudawanah dcngan riwayat Sahnun ketika 
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membicarakan sekte Gburabiyah. bahwa mereka adalah kaum kafir. 

Demikian pula dengan sekte at-Kamiliyah sekte pecahan Rafidlah 
menganggap para sahabat sctelah wafatnya Rasulullah SAW adalah kafir, 
karena mcrcka tidak mengunggulkan Ali ra. Dan Ali ra juga kafir karnna dia 
tidak mau maju dati menuntut haknya untuk maju menjadi kha]ifah. Mereka 
juga mengingkari Al-Qur‘an. ketika orang yang menukitnya adatah orang 
yang kafir menurut angggapan mereka. 

Sampai di sinilah tulisan pcnutis dalam menyanggah dan menghancurkan 
argumen kaum RaRdlah. (etastah bahwa penulis tidak tahu atau belum 
menyelesaikan tulisan dan belum pula menyatinnya. karcna itulah kami 
melihat adanya banyak salinan dalam berbagai tempat. tidakdimulai dengan 
Basmatah dan Hamdalah. Sementara kami berusaha meneibitkannya sesuai 
dengan aslinya, kecuali dalam berbagai tempat di mana kami rasa perlu 
membenarkan kalimatnya. 


*»• 
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Sl \r \K/\II Kaimi K<W1<II<1I1 iln? MrrrHa ailalah 
or«m<| oi<iiic| v«iii(| iii< % ii<|KI«imvi. Ii<ihu«i rliti mrtrkit 
iiicnc iitl.ti kcln.it<|<) K.inmImII.iIi S\\V. r.ttl.i li.tl 
kcnyalaanatya (hl.ikl.ili ricitiiklan. Mcrrktt inrnf|* 
•inqc|«i|> <liti mcrcka mcn<|iki«li i«il«in |M*ittl>CN«M 
KcIm«m<|«i K«isMli«llalt S 1 U scpcili litt«titt II.in.iii <l(iit 
Imam lliiNaiit a>ali mrtrkj liti«im \ll» \li Itill al 
llnsaii» (l.itt /aid hit» \li ta. 

Srmrnt«ii.i mcrcka lidak mcii<|aknl kcltctadaait 
otai«<| • ov.im<| scpriti \lm li.ikat, l ittat 1 'lNmaii 
Ncltin<|<|.i mrtrk.t ncI.iIm imcim a< i ttt.ikitt\ *t . 

Schcitatnya K.iNiiliill.th s \u lclalt m»cim|m • ittiial 
kaii dati 111c1u4.1h.it k.m .ik.in kclalthan tticicka tll 
m«iN«t v«nu| «tkan d.tl.iiKj, Nch«i<|«ilm.ina ditchtilkait 
dalam schnali liadilN \an<| diiiu«i>«itkan nla ll lniam 
ilim.id d«il«im Miinm.mI, I).»i ii<|iilltiti> . «id/ ll/ah.tlil, 
al* lia<|h«»ui>. Tliahi«nii> l <|«iili> «tl Ihillilli ••M|«iilhl 
l>«xlli. y«mc| diiiwayalkatt olclt h«Mt>«tk N«iltahal 
y«inq Ncl>a<|ian d.tti mnrk.i ad«tl«ilt lm«ttii \ll m 
T« ilim«)lt. I mmi S.d.imah. al M.iN.iit, \»t«»s hltt 'l.illk 
lahii al • Anshariy. llnin \hli#i>, d»itt l>»t«llt al 
\iiNh.in>. dimana mcirk.i Ncmna mcttiicttiiat dan 
mciiuayalk«nt daii K.iniiIiiII.iIi S \\\ ... 





